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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) tahapan pendampingan 
di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. (2) faktor pendukung dan 
penghambat pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subyek 
pengelola, pendamping dan anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
DiponegoroYogyakarta. Teknik pemilihan subjek mengggunakan purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 
display data dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi yang digunakan untuk 
menjelaskan keabsahan data dengan sumber data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan tahapan pendampingan yakni meliputi 
perencanaan yakni berupa rekruitmen anak binaan, persiapan jadwal, persiapan 
materi, persiapan metode dan persiapan  tempat. Untuk pelaksanaan meliputi 
peran pelaksanaan lima macam pendampingan yang di dalamnya terdapat peran 
pendamping. Selanjutnya  evaluasi yakni melalui review, tanya jawab dan rapat 
mingguan. Faktor pendukung dan penghambatnya meliputi kesabaran 
pendamping, hubungan kelembagaan, dan partisipai anak binaan, selain itu faktor 
penghambat yakni kekurangan tenaga pendamping, motivasi anak jalanan, jadwal 
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A. Latar Belakang 
Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dan bermakna 
pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih berkonotasi pada 
menguasai, mengendalikan dan mengontrol. Kata dari pendampingan lebih 
kepada kebersamaan, kesejajaran (antara pendamping dengan yang didampingi) 
sehingga tidak ada yang disebut atasan maupun bawahan (BPKB Jawa Timur 
dalam Albertina Nasri Lobo, 2008:33). Pendampingan merupakan sebuah suatu 
proses untuk meningkatkan taraf atau kualitas hidup masyarakat. Melalui suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM), yang 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakata itu sendiri. Masyarakat yang 
didampingi dengan pendamping harus memiliki tujuan yang sama. Pada 
pelaksanaan pendampingan, pendamping hanya memberikan bimbingan, saran 
dan bantuan konsultatif dan tidak mempunyai kekuasaan lebih.  
Pendampingan pada hakikatnya merupakan upaya untuk mengikutsertakan 
masyarakat dalam mengembangkankan potensi yang dimiliki sehingga dapat 
mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Kegiatan pendampingan dilaksanakan 
untuk memfasilitasi masyarakat yang terkait dengan kebutuhan masyarakat, 
misalnya meningkatkan taraf pendapatan masyarakat yang didampingi. Tujuan 
pendampingan yakni pemberdayaan (empowerment). Pemberdayaan artinya 





dimiliki masyarakat agar mampu membela dirinya sendiri. Menurut Winarni, 
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi 3 hal yaitu 
pengembangan (enabling), memperkuat potensi / daya (empowering), terciptanya 
kemandirian (Ambar Teguh S. 2004: 79) 
Seiring terjadinya kemajuan peradaban manusia telah terjadi banyak 
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Pada kondisi ini memberikan dampak 
yang baik dan buruk. Sebagian masyarakat yang tidak mampu mengimbangi 
mengalami kendala. Keadaan demikian menyebabkan masalah bagi masyarakat 
yang tidak memiliki kecakapan hidup maupun ketrampilan menyebabkan 
muculnya masalah sosial. Masalah sosial adalah sebuah gejala atau fenomena 
yang muncul dalam realitas kehidupan manusia. Masalah sosial yakni kondisi 
yang tidak diinginkan oleh sebagian besar masyarakat. Suatu kondisi dianggap 
sebagai masalah sosial karena menyebabkan penderitaan dan kerugian baik fisik 
maupun non fisik bagi masyarakat pada umumnya (Soetomo,2008:28). 
Masalah sosial pada dasarnya adalah masalah yang terjadi antar warga 
masyarakat yang kemudian mempengaruhi proses relasi sosial. Tidak semua 
masalah yang ada dalam kehidupan manusia adalah masalah sosial. Munculnya 
masalah sosial menimbulkan kriminalitas dan perilaku menyimpang pada 
masyarakat. Maka dari itu anak jalanan merupakan salah satu permasalahan yang 
ada di tengah-tengah masyarakat pada saat ini. Menurut Soetomo (2008: 9) kunci 
pemahaman masalah sosial adalah terletak pada kondisi yang tidak diharapkan, 





salah satu bentuk dari penyimpangan fungsi sosial anak, anak seharusnya 
mendapatkan kehidupan yang layak namun harus bekerja di jalanan. 
Pengertian anak jalanan adalah sebuah istilah umum yang mengacu pada 
anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan, namun masih memiliki 
hubungan dengan keluarganya. Anak jalanan seharusnya masih berada di sekolah 
tetapi mereka telah menjalani kehidupan jalanan untuk mencari nafkah. Aktivitas 
anak jalanan beraneka macam diantaranya ada yang beraktivitas sebagai 
pengamen, pengemis, pedagangan asongan, tukang semir sepatu dan sebagainya. 
Anak jalanan dilihat dari intensitas dan penyebabnya berada dijalanan tidak dapat 
disamakan. Dilihat dari penyebabnya, dapat dimungkinkan tidak semua anak 
jalanan turun kejalanan karena tekanan ekonomi, namun bisa karena pergaulan, 
kabur dari rumah, adanya masalah keluarga atau pilihanya sendiri. 
Pertumbuhan anak jalanan meningkat dalam setiap tahunnya. Menurut 
prediksi dinas sosial dan pemberdayaan di kota Surabaya, pada masa pascakrisis 
diperkirakan jumlah anak jalanan di Surabaya telah meningkat 30% dibandingkan 
tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2000, jumlah anak jalanan tercatat hanya 
1.297 orang maka pada tahun 2001 jumlah tersebut melonjak dua kali lipat lebih 
menjadi 2.926 orang, Kompas (dalam Bagong Suyanto 2010:184). Menurut 
Susenas data anak jalanan nasional pada tahun 2009 adalah 85.146.600 jiwa dan 
jumlah tersebut cenderung meningkat dibandingkan tahun 2007 sebanyak 104.000 
jiwa (puslit.kemsos.go.id/download/286). Jumlah anak jalanan menurut laporan 
PMKS Yogyakarta (2013) pada tahun 2012 terdapat 497 anak sedangkan pada 





Pada umumnya, secara sosial anak jalanan kurang diterima masyarakat dan 
dianggap sebagai penganggu ketertiban umum. Masyarakat biasanya hanya peduli 
dengan cara memberikan recehan. Marginal, rentan dan eksploitatif adalah istilah-
istilah yang tepat untuk menggambarkan kondisi dan kehidupan anak jalanan. 
Marginal karena melakukan jenis pekerjaaan yang tidak jelas jenjang karirnya, 
kurang dihargai, dan pada umumnya tidak menjanjikan prospek apapun di masa 
depan. Rentan karena resiko yang harus ditanggung akibat jam kerja yang sangat 
panjang dari segi kesehatan maupun sosial sangat rawan. Adapun disebut 
ekploitatif karena biasanya memiliki posisi tawar-menawar (bargaining position) 
yang sangat lemah, tersubordinasi  dan cenderung menjadi objek perlakuan yang 
sewenang-wenang dari ulah preman atau oknum aparat yang tidak bertanggung 
jawab (Bagong Suyanto, 2010:186).  
Anak-anak yang hidup di jalanan, bukan saja rawan dari ancaman 
tertabrak kendaraan, tetapi acapkali juga rentan terhadap serangan penyakit akibat 
cuaca tidak bersahabat atau kondisi lingkungan yang buruk seperti tempat 
pembuangan sampah (Bagong Suyanto 2010:192). Perilaku anak jalanan tidak 
terkendali (anarkis) karena tidak ada yang mengajari. Orangtua tidak memberikan 
perhatian yang sewajarnya. 
Anak-anak ini tidak dapat mengakses pendidikan formal ataupun 
pendidikan keluarga. Sudah selayaknya tugas orang tua untuk memberikan 
pendidikan dan perlindungan kepada anak. Anak-anak yang turun ke jalanan 
seharusnya dapat hidup dengan wajar, berkumpul dan mendapat perhatian, 





terjerumus kehidupan jalanan karena adanya kekecewaan terhadap orang tua 
maupun sekolah sehingga meninggalkan rumah. Pendidikan anak jalanan hanya 
dapat diperoleh melalui nonformal itupun jika anak jalanan bersedia, pendidikan 
nonformal sangat dibutuhkan bagi anak-anak jalanan yang tidak mempunyai bekal 
pendidikan dasar. Bentuk pendidikan nonformal tumbuhnya secara bervariasi 
sesuai kebutuhan masyarakat akan pengetahuan ketrampilan dan nilai-nilai 
tertentu berdasarkan kebutuhan masyarakat. Isi dan tujuan program pendidikannya 
diorientasikan secara langsung bagi kebutuhan hidup subyek sasaran (Ramdlon 
Naning, 1982:26). 
Selain itu faktor ekonomi yang membelenggu kehidupan anak jalanan 
turut berperan. Anak-anak mengambil alih fungsi sebagai pencari nafkah di 
jalanan. Anak-anak jalanan patut mendapatkan kehidupan yang baik yakni 
memperoleh lingkungan yang baik dan dapat diterima dengan baik di dalam 
keluarganya. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Perlindungan Anak 
Tentang Hak dan Kewajiban Anak Pasal 8 yakni setiap anak berhak memperoleh 
layanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, 
spiritual dan sosial. Anak merupakan generasi penerus bangsa, jadi anak adalah 
sumber daya manusia (SDM) yang sangat potensial untuk dikembangkan. Anak 
diharapkan  mampu tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang sehat jasmani 
dan rohani, cerdas, bertanggung jawab dan bermoral. Anak adalah aset bangsa 
yang akan menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan kemajuan suatu bangsa 





Rumah singgah sebagai salah satu upaya negara untuk menampung dan 
memberdayakan anak jalanan. Rumah singgah merupakan lembaga nonformal 
yang memberikan suasana pusat resosialisasi anak jalanan terhadap sistem nilai 
dan norma di masyarakat. Tujuan dibentuknya rumah singgah adalah resosialisasi 
yaitu membentuk kembali sikap dan perilaku anak yang sesuai dengan nilai-nilai 
dan norma yang berlaku di masyarakat dan memberikan pendidikan dini untuk 
pemenuhan kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi 
masyarakat yang produktif. Pada kenyataanya Rumah Singgah hanya dijadikan 
tempat isitirahat sementara ketika mereka sedang tidak berada di jalan. 
Keberadaan rumah singgah belum dapat menyadarkan anak agar tidak kembali ke 
jalan dan anak dapat melakukan fungsi sosial yang ada di lingkungan masyarakat 
maupun keluarganya. Hal itu dapat disebabkan kurangnya program yang 
dimaksudkan kearah pengetasan anak jalanan ataupun kurangnya peran 
pendamping dalam melaksanakan program pembinaan. 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro adalah salah satu rumah 
singgah yang ada di Yogyakarta. Rumah Singgah dan belajar (RSB) Diponegoro 
berada di bawah naungan Yayasan Diponegoro. Rumah Singgah dan Belajar 
(RSB) Diponegoro merupakan lembaga yang didirikan untuk anak-anak jalanan. 
Rumah singgah ini berkomitmen sebagai kawasan bagi anak-anak jalanan menuju 
kehidupan secara normal. Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
mempunyai salah satu program pendampingan anak jalanan. Program 
pendampingan tersebut bertujuan sebagai upaya dalam mengentaskan anak 





untuk meninggalkan kehidupan jalanan. Pendampingan anak jalanan dilaksanakan  
dengan memberikan pembelajaran ilmu pengetahuan dan ketrampilan. 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro menampung anak jalanan 
dengan dua kategori, yakni anak jalanan yang tidak mempunyai rumah atau terlalu 
jauh dengan orang tua sehingga ditampung di rumah singgah  dan anak jalanan 
yang masih memiliki orang tua serta tempat tinggal. Anak-anak jalanan yang 
tinggal di rumah singgah didampingi dengan cara memperlakukan anak seperti 
halnya hidup dalam suatu keluarga agar anak jalanan mampu mengenal aturan dan 
nilai maupun norma yang ada selain itu juga agar intensitas anak turun ke jalan 
berkurang bahkan lepas dari kehidupan jalanan. Pada kenyataannya anak-anak ini 
belum sepenuhnya mampu lepas dari jalanan, beberapa waktu anak jalanan masih 
ke jalanan meskipun sudah tidak bekerja kembali. 
Anak jalanan yang masih mempunyai tempat tinggal dan orang tua, 
mendapat pendampingan berupa pembelajaran, pendidikan dan aktivitas lainnya. 
Tujuan diadakan kegiatan tersebut secara perlahan intensitas anak turun ke jalan 
akan berkurang. Selain itu motivasi agar tidak kembali ke jalanan sangat 
ditekankan dalam program pendampingan ini. Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro memperoleh biaya atau dana melalui dinas sosial, dinas pendidikan, 
donatur, dan para dermawan. Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
dalam menjalankan program dengan pangajuan proposal maupun donatur. 
Sebelum membuat  program sebagai salah satu cara need assessment yang 





anak jalanan. Pemenuhan kebutuhan anak jalanan yang berbeda-beda kemudian di 
klasifikasikan ke dalam program Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro.   
Program pendampingan terhadap anak jalanan bertujuan untuk  
mengentaskan anak jalanan. Seperti yang dicantumkan dalam UUD 1945 pasal 34 
ayat 1 bahwa “fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara”. 
Banyak program pendampingan yang dilaksanakan oleh lembaga sosial maupun 
lembaga swadaya masyarakat, namun hasilnya belum optimal ini dibuktikan 
dengan banyaknya anak jalanan yang masih tinggal di jalanan. Hal tersebut 
diperkuat dengan pendapat Bagong Suyanto (2010 :183) bahwa: 
“berdasarkan prediksi Depsos, tahun 1997 saja diperkirakan sudah terdapat 
kurang lebih 500.000 anak yang menghabiskan waktu produktifnya di 
jalan (Irwanto,1998). Jadi dilihat dari tiap-tiap daerah jumlah anak jalanan 
selama setahun terakhir diprediksi melonjak hingga empat hingga lima kali 
lipat dari jumlah sebelumnya, maka tidak mustahil jumlah anak jalanan di 
Indonesia saat ini telah meningkat menjadi sekitar 150.000 jiwa bahkan 
mungkin lebih”. 
 
Sebagai salah satu lembaga sosial yang ada di kota Yogyakarta yakni 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro masih melaksanakan program 
pendampingan bagi anak jalanan hingga saat ini. Sesungguhnya banyak penelitian 
mengenai pengentasan anak jalanan namun belum terlihat kondisi yang membaik 
maka peneliti menganggap penelitian ini masih penting untuk dilaksanakan. 
Peneliti mengamati bagaimana proses pelaksanaan program pendampingan anak 
jalanan dalam mengentaskan anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 







B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Meningkatnya dua kali lipat jumlah anak jalanan setiap tahunnya, terutama di 
kota-kota besar. 
2. kehidupan anak jalanan yang rentan dengan resiko, dari ancaman tertabrak 
kendaraan, ancaman dari preman atau aparat yang tidak bertanggungjawab 
dan serangan penyakit akibat lingkungan yang tidak sehat. 
3. Pandangan negatif masyarakat terhadap anak jalanan yang cenderung 
dianggap sebagai penganggu ketertiban dan membuat kota menjadi kotor. 
4. Hak pendidikan, kesehatan dan perlindungan yang belum diperoleh anak 
jalanan. 
5. Masih banyak anak jalanan yang kurang memperoleh perhatian dari 
pemerintah 
6. Belum optimalnya pendampingan anak jalanan oleh berbagai lembaga sosial 
karena jumlah anak jalanan masih terus bertambah. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini hanya dibatasi pada proses pendampingan anak jalanan yang 
dilakukan oleh Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah tersebut diatas dapat dirumuskan permasalahan 





1. Bagaimana tahapan pendampingan anak jalanan di Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro. 
2. Bagaimana faktor pendukung dan hambatan yang terjadi dari pendampingan 
di Rumah singgah dan belajar (RSB) Diponegoro. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian pengentasan anak jalanan melalui program pendampingan 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Mendiskripsikan tahapan pendampingan anak jalanan oleh Rumah Singgah 
dan Belajar (RSB) Diponegoro, Yogyakarta. 
2. Mendiskripsikan faktor pendukung dan hambatan pendampingan anak jalanan 
oleh Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, Yogyakarta. 
F. Manfaat  
Penelitian ini diharapakan mampu memberikan kontribusi atau manfaat 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, akan mendapatkan pengalaman dan pemahaman terkait dengan 
program yang dilaksanakan oleh Rumah Singgah dan Belajar (RSB ) 
Diponegoro. 
2. Bagi Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan 
dalam upaya peningkatan kualitas program. 
3. Bagi pemerintah, sebagai kajian dalam menentukan kebijakan yang 








A. Kajian Teoritik 
1. Tinjaun Pendampingan 
a. Pengertian Pendampingan 
Pendampingan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh orang yang didampingi. 
Menurut Albertina Nasri Lobo (2008:33) pendampingan yaitu sebagai suatu 
strategi yang umum digunakan oleh pemerintah dan lembaga non profit dalam 
upaya meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya manusia (SDM), sehingga 
mampu mengindentifikasikan dirinya sebagai bagian dari permasalahan yang 
dialami dan berupaya untuk mencari alternatif pemecahan  masalah yang  
dihadapi.  
Pendampingan menurut Totok S. Wiryasaputra (2006:19) mengacu pada 
hubungan diantara dua subjek, yakni orang yang “mendampingi” dan orang yang 
“didampingi”dalam posisi sederajat. Pendapat tersebut dikuatkan dengan 
pendapat Departemen Sosial, (2005) bahwa: 
“Pendampingan adalah proses pembimbingan atau pemberian 
kesempatan kepada masyarakat, khususnya  masyarakat miskin yang 
dilakukan oleh para pendamping atau fasilitator melalui serangkaian 
aktivitas yang memungkinkan komunitas tersebut memiliki kemampuan 
dan kepercayaan diri dalam menghadapi permasalahan seputar 




Pendampingan adalah suatu proses relasi sosial antara pendamping 
dengan korban dalam bentuk pemberian kemudahan (fasilitas) untuk 
mengidentifiasi keutuhan dan memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya 
inisiatif dalam proses pengambilan keputusan sehingga kemandirian korban 
secara berkelanjutan dapat diwujudkan (Departemen Sosial, 2007:4). 
Pendampingan merupakan sebuah suatu proses untuk meningkatkan taraf atau 
kualitas hidup masyarakat. Melalui suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM), yang disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakata itu sendiri. Masyarakat yang didampingi dengan pendamping harus 
memiliki tujuan yang sama. Pada pelaksanaan pendampingan, pendamping hanya 
memberikan bimbingan, saran dan bantuan konsultatif tidak mempunyai 
kekuasaan lebih. 
Pendampingan sosial merupakan satu strategi yang menentukan 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan prinsip pekerja 
sosial, yakni “membantu orang agar mampu membantu dirinya sendiri”, 
pemberdayaan masyarakat sangat memperhatikan pentingnya partisipasi  
masyarakat yang kuat. Dalam konteks ini, peranan seorang pekerja sosial 
seringkali diwujudkan dalam kapasitasnya sebagai pendamping, bukan sebagai  
penyembuh atau pemecah masalah (problem solver) secara langsung (Ahmad 
Rokhoul Alamin, 2010:33). Masyarakat didampingi untuk menganalisa 
permasalahan yang dihadapi, kemudian dibantu untuk menemukan solusi dari 
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masalah yang dihadapi serta ditunjukan strategi dalam memanfaatkan suber daya 
yang dimiliki oleh masyarakat tersebut.  
Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dapat bermakna 
pembinaan, pengajaran, pengarahan, dalam kelompok yang lebih berkonotasi 
pada menguasai, mengendalikan dan mengontrol. Kata pendampingan lebih 
bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, samping, menyamping dan karenanya 
kedudukan antara keduanya (pendamping dan yang didampingi) sederajat, 
sehingga tidak ada dikotomi antara atasan dan bawahan. Hal ini membawa 
implikasi bahwa peran pendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif, 
saran dan bantuan konsultatif dan tidak pada pengambilan keputusan (BPKB 
Jawa Timur dalam Rina Erviyati,2012).  Menurut Nurnita Widyakusuma (2013) 
pendampingan merupakan kegiatan yang diyakini mampu mendorong terjadinya 
pemberdayaan fakir miskin secara optimal. Perlunya pendampingan dilatar 
belakangi oleh adanya kesenjangan pemahaman diantara pihak yang memberikan 
bantuan dengan sasaran penerima bantuan. 
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendampingan adalah 
suatu kegiatan untuk membantu individu atau kelompok yang didampingi untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi agar dapat hidup mandiri dan berperan 
dalam masyarakat. Pendamping hanya berperan memfasilitasi bersama-sama 
individu atau kelompok dalam memecahkan masalah. Peran antara pendamping 
dengan yang didampingi adalah sederajat jadi dalam pelaksanaanya tidak ada 
istilah atasan maupun bawahan. 
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b. Fungsi Pendampingan Pendampingan 
Pendampingan adalah salah satu dari teknik pemberdayaan yang 
mempunyai fungsi penting. menurut Totok S. Wiryasaputra (2006:88) fungsi 
pendampingan yakni sebagai berikut: 
1) Menyembuhkan, pendamping memakai ketika melihat keadaan yang 
perlu dikembalikan pada keadaan semula atau mendekati keadaan 
semula. 
2) Menopang, digunakan untuk membantu orang yang didampingi 
menerima keadaan yang sekarang sebagaimana adanya, kemudian 
berdiri di atas kaki sendiri dalam keadaan yang baru serta tumbuh 
secara penuh dan utuh. 
3) Membimbing, dilakukan pada waktu orang mengambil keputusan 
mengenai masa depannya. 
4) Memperbaiki hubungan, fungsi ini digunakan pendamping untuk 
membantu orang yang didampingi bila mengalami konflik batin 
dengan pihak lain yang mengakibatkan putusnya atau rusaknya 
hubungan. 
5) Memberdayakan (empowering), pendamping memfungsikan diri 
sebagai sebagai mitra atau fasilitator yang memberdayakan, 
membebaskan dan membangun kekuatan atau kemampuan.  
 
c. Prinsip- Prinsip Pendamping 
Menurut Departemen sosial (2007: 9) dalam melaksanakan tugasnya, 
pendamping harus berpedoman dan memegang teguh prinsip-prinsip sebagai 
berikut :  
1) Penerima(acceptance) 
Pendamping hendaknya menerima penerima manfaat tanpa memandang latar 




Pendamping hendaknya memahami keberadaan penerima manfaat sebagai 
sosok individu yang unik atau berbeda satu sama yang tidak bisadisamakan 
dengan individu lainnya. 
3) Tidak meghakimi (non-judgemental) 
Pendamping selayaknya tidak menghakimi atau melakukan penlilaian secara 
sepihak atas diri penerima manfaat dalam berbagai hal baik sifat, watak, 
tingkah laku, perbuatan maupun masalah yang sedang dihadapinya. 
4) Kerahasiaan (confidentiality) 
Dalam rangka menjaga keselamatan, keamanan, dan kenyamanan maka 
pendamping wajib member jaminan atau menjaga kerahasiaan menyangkut 
data atau informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain. 
5) Rasional (rationality) 
Pendamping berperan dalam memberikan pandangan yang objektif dan 
faktual terhadap kemungkinan-kemungkinan yang terjadi serta mampu 
mengambil keputusan. 
d. Tahapan Pendampingan 
Keberhasilan pendampingan tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 
maupun ketrampilan yang dimiliki oleh pendamping. Keteraturan dalam 
melaksanakan tahapan pendampingan menjadi kunci  keberhasilan. Tahapan 
pendampingan menurut Adi (2003,h.250-258) tahapan dalam pendampingan 




1) Tahapan Persiapan 
Tahap ini mencakup penyiapan petugas (yang dimaksudkan untuk 
menyamakan persepsi antar anggota tim agen perubah mengenai 
pendekatan apa yang akan dipilih dan penyiapan lapangan, yang 
bertugas melakukan studi kelayakan terhadap daerah yang akan 
dijadikan sasaran, baik dilakukan secara informal maupun formal. 
2) Tahap Assesment 
Mencakup proses pengidentifikasian masalah (kebutuhan yang 
dirasakan atau feltneeds) dan juga sumberdaya yang di miliki klien. 
3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan 
Pada tahap ini agen perubah secara partisipatif mencoba melibatkan 
warga untuk berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan 
bagaimana cara mengatasinya. 
4) Tahap Pemformulasian Rencana Aksi 
Pada tahap ini agen perubah secara partisipatif mencoba melibatkan 
warga untuk berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan 
bagaimana cara mengatasinya. 
5) Tahap Pelaksanaan 
Merupakan tahap pelaksanaan perencanaan yang telah dibuat dalam 
bentuk program dan kegiatan secara bersama-sama oleh 
masyarakat/kelompok dampingan. 
6) Tahap Evaluasi 
Merupakan pengawasan dari warga dan petugas terhadap program 
yang sedang berjalan pada pengembangan masyarakat dan sebaiknya 
dilakukan dengan melibatkan warga. 
7) Tahap Terminasi 
Merupakan tahap ‘pemutusan’ hubungan secara formal dengan 
komunitas sasaran. (Albertina Nasri Lombo,2003:44-45) 
 
Juni Thamrin menjelaskan mengenai cara melaksanakan pendampingan 
yakni : 
“ bayak cara melakukan pendampingan  dan salah satunya melalui      
kunjungan lapangan, tujuan kunjungan lapangan ini adalah membina 
hubungan dekat dengan anak-anak, kedekatan yang dihasilkan akan 
semakn menumbuhkan kepercayaan anak bahwa kita sunggguh menjadi 
sahabat, kakak,sekaligus orangtua” (Rina Erviyati, 2007:17). 
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan yang harus 
dilaksanakan dalam pendampingan yakni meliputi persiapan, identifikasi 
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kebutuhan, merencanakan program alternative, pendamping harus berpatisipatif 
melibatkan yang didampingi menemukan masalah yang dihadapi, pelaksanaan 
pendampingan, setalah dilaksanakan dievaluasi kemudian setelah anak 
dampingan  berhasil adanya pemutusan hubungan secara formal. Dan cara lain 
yang bisa dilakukan yakni dengan kunjungan lapangan untuk menambah 
kedekatan dengan anak binaan. 
2. Tinjaun tentang Anak Jalanan 
a. Pengertian Anak Jalanan 
Anak jalanan yaitu anak yang sebagian besar waktunya berada di jalanan 
atau ditempat-tempat umum. Secara umum anak jalanan dengan gelandangan 
merupakan istilah yang sama. Anak jalanan menurut Dinas Sosial Provinsi 
Yogyakarta  adalah anak yang melewatkan atau memanfaatkan sebagian besar 
waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-harinya di jalan, sampai 
dengan umur 5- 21 tahun (Dinsos, 2010:6).  
Anak jalanan memiliki kesamaan dengan gelandangan dilihat dari cara 
hidupnya di jalanan. Gelandangan adalah para subyek yang tidak memiliki 
tempat tinggal yang tetap, juga secara yuridis maupun autentik. Di samping itu 
juga merupakan kelompok yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan layak 
menurut ukuran masyarakat umumnya, juga termasuk orang-orang yang tidak 




Menurut Surbakti dkk (1997) berdasarkan kajian di lapangan, secara garis 
besar anak jalanan dibedakan dalam tiga kelompok yakni: 
1) Children on the street, yaitu anak-anak yang mempunyai kegiatan 
ekonomi sebagai pekerja anak di jalan, namun masih mempunyai 
hubungan yang kuat dengan orang tua. Sebagian penghasilan anak 
dijalanan diberikan kepada orang tua (Soedijar dan Sanusi dalam 
Bagong Suyanto, 2010:186). Fungsi anak jalanan pada kategori ini 
adalah untuk membantu memperkuat penyanggaekonomi keluarga 
karena beban atau tekanan kemiskinan (Bagong Suyanto, 2010:187) 
2) Children of the street, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh 
dijalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa diantara anak 
jalanan masih mempunyai hubungan dengan orang tua, tetapi frekuensi 
pertemuan tidak menentu. Banyak diantara anak jalanan ini karena 
sebab kekerasan atau pergi dari rumah. Berbagai penelitian 
menunjukan bahwa anak-anak kategori ini sangat rawan terhadap 
perlakuan salah, baik secara sosial-emosional, fisik maupun seksual 
(Irwanto dkk dalam Bagong Suyanto, 2010: 187).Kekerasan dapat 
dilakukan oleh preman atau anak jalanan yang lebih tua atau berkuasa. 
3) Children from families of the street, yakni anak-anak yang berasal dari 
keluarga yang hidup dijalanan. Walaupun anak-anak ini mempunyai 
hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup terombang-
ambing dari suatu tempat ketempat yang lain dengan segala resikonya 
(Blanc & Associates. 1990; Irwanto dkk.1995; Taylor & Veale. 1996) 
dalam Bagong Suyanto (2010:187). Salah satu ciri penting dari 
kategori ini adalah pemampangan kehidupan anak jalanan sejak anak 
masih bayi bahkan masih dalam kandungan (Bagong Suyanto 
(2010:186) 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak jalanan adalah anak-
anak yang beraktivitas sehari-hari atau hidup dijalanan (tidak menetap).Anak 
jalanan dapat juga dapat diartikan anak-anak yang hidup atau mencari nafkah di 
jalan meskipun masih mempunyai keluarga. Anak jalanan mempunyai tugas 





b. Faktor dan Penyebab Anak Turun ke Jalan 
Munculnya anak jalanan dapat disebabkan karena bermacam-macam 
permasalahan yang dihadapai oleh anak. Secara umum penyebab banyak faktor 
yang mempengaruhi anak terjerumus ke jalanan, seperti: kesulitan keuangan 
keluarga, atau tekanan kemiskinan, ketidakharmonisan rumah tangga orang tua, 
dan masalah khusus menyangkut hubungan anak dengan orang tua (Bagong 
Suyanto, 2010: 196).  
Daerah yang menjadi tempat bertambahnya anak jalanan yaituperkotaan. 
Perkotaan merupakan lingkungan yang multikultural. Persaingan hidup yang 
ketat menyebabkan munculnya kalangan menengah atas maupun menengah 
bawah. Kalangan menengah atas dengan ekonomi kuat dan pendidikan tinggi 
dapat mencapai taraf hidup yang layak. Kesenjangan akan terjadi pada kalangan 
memengah kebawah bertahan hidup dengan stretegi survival yang beragam. 
Sedangkan dari kedua model tersebut masih terdapat kelompok lain yang seakan-
akan terlempar dari percaturan ekonomi. Bagi kelompok ini, hanya terdapat dua 
kemungkinan yang dapat dilakukan, yaitu menjadi pengemis atau terjun ke dunia 
hitam atau kriminal (Usman, 2008:143). 
Faktor kemiskinan membuat anak jalanan bekerja di jalanan untuk turut 
membantu orang tua. Pendapat tersebut dikuatkan  dengan pendapat Hardius 
Usman dan Nachrowi Djalal Nachrowi (2004:4) bahwa: 
“diratifikasinya Konvensi Hak-Hak Anak, sesungguhya memberi arti 
bahwa bagaimanapun hak anak harus dipenuhi. Jadi bila keluarga (orang 
tua) sebagai ‘penjamin alamiah’ (natural suppoter) terhadap seluruh 
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kebutuhan anak gagal atau tidak mampu memenuhi pelbagai kebutuhan 
yang menjadi hak anak, maka masyarakat, bangsa dan negaralah yang 
harus mengambil alih” 
 
Menurut Sudarsono (2004:59) penyebab interen gelandangan karena sifat 
malas, tidak mau bekerja, mental yang tidak kuat, adanya cacat fisik dan cacat 
psikis. Sedangkan faktor eksteren sebagai berikut: 
1) Faktor Ekonomi. Kurangnya lapangan pekerjaan, kemiskinan dan akibat 
rendahnya pendapatan per kapita dan tidak tercukupinya kebutuhan hidup. 
2) Faktor Geografi. Daerah asal yang minud dan tandus, sehingga tidak 
memungkinkan untuk pengolahan tanahnya. 
3) Faktor Sosial. Arus urbanisasi yang semakin meningkat dan kurangnya 
partisipasi masyarakat dalam usaha kesejahteraan. 
4) Faktor Pendidikan. Relatif rendahnya pendidikan menyebabkan kurangnya 
bekal ketrampilan untuk hidup yang layak dan kurangnya pendidikan 
informal dalam keluarga dan masyarakat. 
5) Faktor Psikologis. Adanya perpecahan  atau keretakan dalam keluarga. 
6) Faktor Kultural. Pasrah pada nasib dana adat istiadat yang merupakan 
rintangan dan hambatan mental. 
7) Faktor Lingkungan. Pada gelandangan yang telah berkeluarga atau 
mempunya anak, secara tidak langsung sudah nampak adanya pembibitan 
gelandangan. 




Kemiskinan umumnya menjadi penyebab utama anak turun ke jalan. 
Menurut Soetomo (2008:316) kondisi yang dikatakan kurang kondusif terutama 
dilihat dari situasi yang tidak mendukung proses belajar, kebiasaan hidup  tidak 
teratur, pemilihan aspirasi yang terbatas, kebiasaan mengundur pemuasan 
mendadak dari kebutuhannya dan stigma yang menjadi cap keluarga miskin yang 
akan berpengaruh bagi kepribadian anak. 
 Berbagai faktor timbulnya gelandangan antara lain: factor kemiskinan 
(struktural dan pribadi), factor keterbatasan kesempatan kerja (factor intern 
maupun ekstern), factor yang berhubungan dengan urbanisasi, yang masih 
ditambah lagi dengan factor pribadi seperti: malas, tidak biasa disiplin; biasa 
hidup sesuai keinginan sendiri; biasa untuk tidak merasa perlu mengidahkan 
kaidah-kaidah normative yang berlaku umum (Ramlong Naning,1982:75). 
Faktor-faktor tersebut membuat terganggunya konsep fungsi sosial yang 
menjadikan anak-anak mempunyai beban berbagai tugas dan peranan. 
Menurut Awalnya anak jalanan tidak langsung masuk dan terjun begitu 
saja dijalanan. Anak-anak jalanan biasanya mengalami proses belajar secara 
bertahap. Mula-mula lari dari rumah sehari sampai seminggu kembali sampai 
akhirnya benar-benar tidak kembali selama dua tahun. Setelah dijalanan tahap 
kedua yang dilalui anak adalah inisiasi, yakni anak-anak yang masih baru akan 
menjadi obyek pengompasan anak-anak jalanan yang lebih dewasa. Selain itu, 
akan dipukuli oleh teman- teman sesama anak jalanan yang telah terlebih dahulu 
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hidup dijalanan. Semakin anak lama anak hidup di jalan, maka makin sulit anak 
jalanan meninggalkan kehidupan jalanan. (Bagong Suyanto, 2010: 193) 
Seseorang yang menjadi anak jalanan tidak hanya dilihat dari sebagai 
individu yang terlepas dari lingkungannya berbaur. Lingkungan anak jalanan 
mempunyai aturan main yang disepakati berdasarkan hasil konsensus dalam 
komunitas anak jalanan. Pola yang dikembangkan dalam komunitas akan 
mempengaruhi pemikiran dan gaya bertindak anak jalanan. Oleh karena itu 
memberikan penyadaran terhadap anak jalanan yang sudah dicap negatif sebagai 
calon-calon pelaku kriminal, dapat dilakukan dengan melakukan penguatan- 
penguatan  lingkungan yang mampu memberikan penyadaran bagi anak jalanan 
sehinggga tindakan dan pemikiran bisa mengubah kesan bahwa mejnadi anak 
jalanan dengan selalu berada di jalanan tidak menguntungkan baginya (Edi 
Suharto dkk, 2011:189). 
 Dari kesimpulan di atas anak turun ke jalanan karena adanya beberapa 
faktor yakni seperti kemiskinan keluarga, tekanan permasalahan dalam keluarga 
dan pergaulan juga dapat menjadi faktor pemicu anak menjadi anak jalanan. Pada 
kenyataanya tidak hanya terjadi pada anak-anak dengan ekonomi kelas bawah 
namun anak kalangan menengah dapat terpengaruh menjadi anak jalanan karena 
faktor lingkungan, emosi dan permasalahan keluarga. Lingkungan sangat 
membantu anak jalanan untuk mau keluar dari lingkungan komunitas atau 




c. Penanganan ataupun Pendekatan Untuk Anak Jalanan 
Penanganan terhadap anak jalanan yang selama ini dilakukan tidak 
mudah.Berbagai upaya dari lembaga sosial atau pemerintah sudah dilaksanakan. 
Untuk menangani permasalahan anak hingga ke akar-akarnya bukan dengan 
program yang bersifat karitatif. Sikap karitatif dengan memperlakukan anak-anak 
jalanan sebagai objek amal dan memberikan santunan yang sifatnya temporer 
hanya akan melahirkan ketergantungan, bahkan meniadakan keberdayaan dan 
tekad self help anak jalanan itu sendiri (Bagong Suyanto, 2010:200). 
Menurut Tata Sudrajat (1996) pendekatan yang biasa dilakukan oleh 
LSM dalam penanganan anak jalanan adalah:  
1) Street based, yakni model penanganan anak jalanan di tempat anak 
jalananberasal atau tinggal, kemudian para street educator datang 
untuk berdialog, mendampingi bekerja, memahami situasi serta 
menempatkan diri sebagai teman. Anak-anak diberi materi pendidikan 
dan ketrampilan, disamping itu anak jalanan juga memperoleh 
kehangatan hubungan dan perhatian sehingga menumbuhkan 
keprcayaan satu sama lain yang berguna bagi tujuan intervensi. 
2) Centre based, adalah pendekatan atau penanganan anak jalanan di 
lembaga atau panti. Anak-anak yang ditampung dalam program ini 
diberikan pelayanan seperti pada malam hari diberikan makanan dan 
perlindungan serta perlakuan yang hangat dari pekerja sosial. Pada 
lembaga yang permanen disediakan pelayanan pendidikan, 
ketrampilan, kebutuhan dasar, kesehatan,kesenian dan pekerjaan bagi 
anak jalanan. 
3) Community based, yaitu model penanganan yang melibatkan seluruh 
potensi masyarakat, terutama keluarga atau orang tua anak jalanan. 
Pendekatan bersifat preventif, yakni mencegah agar anak tidak 
kembali terjerumus kehidupan jalanan. Keluarga diberikan penyuluhan 
tentang pengasuhan anak dan upaya peningkatan taraf hidup, 
sementara anak-anak diberi kesempatan pendidikan formal maupun 
informal, pengisian waktu luang, dan kegiatan lainnya yang 
bermanfaat. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan 
keluarga dan masyarakat agar sanggup melindungi, mengasuh, dan 
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memenuhi kebutuahan anak-anaknya secara mandiri. (Bagong 
Suyanto,2010:201) 
 
Terdapat dua hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan intervensi 
ke lapangan. Pertama, modal yang dibutuhkan untuk melaksanakan program 
adalah sikap empati  dan kesediaan meghilangkan sikap predujice terhadap anak 
jalanan yang sama sekali tidak menyelesaikan masalah. Kedua, sebagai manusia 
anak jalanan adalah anak-anak yang berhak memperoleh kesempatan untuk 
tumbuh berkembang secara wajar, sehingga sewajarnya jika diberi kesempatan 
untuk menampilkan eksistensinya sebagai bagian dari keinginan untuk 
beraktualisasi (Bagong Suyanto, 2010:204).  
Anak jalanan berhak mendapatkan kesempatan terutama dalam bidang 
pendidikan. Pendidikan harus bersikap humanis yang artinya orientasi 
pendidikan tidak lagi pada tuntutan pelajaran tetapi lebih kepada peserta didik 
yang bersangkutan (Munawir Yusuf, 2005:119). Dari paparan diatas dapat 
disimpulkan penanganan anak jalanan dapat dilakukan dengan berbagai 
pendekatan dan upaya-upaya penanganan yang tepat, mengingat latar belakang 
dari anak jalanan yang berbeda-beda. 
3. Kajian Tentang Rumah Singgah 
a. Profil Rumah Singgah  
Menurut Departemen Sosial RI (1994:4) Rumah singgah adalah perantara 
anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu mereka. Rumah singgah 
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merupakan proses informal yang memberikan suasana pusat realisasi anak 
jalanan terhadap system nilai dan norma di masyarakat. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Singgah dan Belajar  (RSB) 
Diponegoro, Yogyakarta. Terletak di jalan Stasiun no.15 Kembang Baru, 
Maguwoharjo, Depok Sleman. Rumah singgah dan belajar (RSB) Diponegoro 
adalah yayasan yang didirikan sebagai sayap lembaga yayasan pondok pesantren 
Diponegoro. Rumah singgah dan belajar (RSB) Diponegoro sampai saat ini 
melakukan pendampingan terhadap 75 anak jalanan yang berbeda-beda lokasi. 
Beberapa lokasi yang menjadi fokus dampingan rumah singgah dan belajar 
(RSB) Diponegoro di daerah Perempatan UIN, pertigaan kolombo, demangan, 
perempatan condong catur, perempatan cemara tujuh (kentungan), perempatan 
santikara, mepuyangan dan perempatan hotel Novotel. 
Komitmen dari Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro adalah 
sebagai kawasan bagi anak-anak jalanan menuju kehidupan secara normal.  
b. Pendampingan diRumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
Fokus penelitian ini yakni pada salah satu program yang ada di Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Program pengentasan anak jalanan 
melalui pendampingan yang dilaksanakan RSB Diponegoro menarik untuk 
ditelaah. Program ini dilaksanakan di lokasi-lokasi yang telah disebutkan 
sebelumnya diatas dan dilaksanakan setiap minggu. Unsur-unsur dalam 
pendampingan ini meliputi pemenuhan kebutuhan pangan dan nutrisi, identifikasi 
anak jalanan, penyuluhan dalam bidang kesehatan, pendampingan psikologis dan 
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pendampingan advokasi anak. Sementara itu yang menjadi unsur di dalam rumah 
singgah meliputi Pengurus Yayasan Diponegoro, pengelola, pendamping, anak 
jalanan, orangtua anak jalanan dan aktivitas atau program yang di jalankan oleh 
rumah singgah. 
Aktivitas aktual dalam program ini yakni sekolah kombinasional, 
pemenuhan pangan dan nutrisi anak dan penyuluhan bidang kesehatan. 
Pelaksanaan pendampingan diadakan setiap hari senin dan hari rabu. 
Pendampingan untuk masing-masing lokasi berbeda. Jadi dalam setiap tempat 
ada satu pendamping. Program pendampingan yang akan diteliti dalam penelitian 
ini yakni proses pendampingan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Pengertian perencanaan dalam pendidikan luar sekolah menurut Sudjana 
(1992:42) adalah : 
“pertama upaya yang berkaitan dengan penyusunan rangkaian tindakan 
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dengan mempertimbangkan 
sumber-sumber yang tersedia atau disediakan. Sumber- sumber itu 
meliputi sumber manusiawi dan non-manusiawi. Sumber manusiawi 
mencakup antara lain pamong belajar, fasilitator, tutor, warga belajar, 
pimpinan lembaga dan masyarakat. Sumber non-manusiawi meliputi 
fasilitas, alat-alat, waktu, biaya, lingkungan sosial budaya, fisik dan 
sebagainya. Kedua, merupakan kegiatan untuk mengerahkan atau 
menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara efisien dan efektif 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan” 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai 
relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah mengenai anak jalanan dan 
upaya program-program pemberdayaannya, diantaranya adalah : 
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1) Penelitian Leoni Agustina mengenai Pola Pemberdayaan Anak Jalanan 
Perempuan di Yayasan Indriya-Nati Yogyakarta. Penelitian ini bertujan: (1) 
Untuk mengetahui pola pemberdayaan anak jalanan perempuan di Yayasan 
Indriya-Nati, (2) Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat dalam 
pelaksanaan pemberdayaan Anak Jalanan Perempuan di Yayasan Indriya-
Nati. Berdasarkan analisis terhadap pola pemberdayaan anak jalanan 
perempuan di Yayasan Indriya-Nati dapat disimpulkan bahwa : a) Yayasan 
Indriya-Nati dalam memberdayakan anak jalanan dengan dua cara. Pertama, 
memberikan sebagian kekuasaan, kekuatan dan kemampuan kepada kelompok 
sasaran maupun individu melalui kegiatan tutorial, workshop, vocational 
training, pemberian modal usaha sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya dan tidak bekerja kembali di jalan. Kedua, menstimulasi dan 
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan untuk menentukan apa 
yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog, b) Faktor pendorong 
yakni adanya dukungan dari berbagai pihak dalam kegiatan pemberdayaan, 
adanya partsisipasi aktif dari para anak jalanan, adanya hubungan yang baik 
antara anak jalanan orangtua dan pengurus, serta didukung fasilitas yang 
lengkap. Ciri khas dari penelitian menggunakan pendekatan family and 
community based berupa pemberian tutorial (pendampingan belajar), 
pendampingan kelompok ibu, dan pemberian modal usaha. Hasil penelitian 
menunjukan pendekatan family and community based dinilai paling baik 
digunakan untuk pemberdayaan anak jalanan perempuan, karena keluarga dan 
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lingkungan sebagai faktor utama anak bekerja di jalanan sehingga di perlukan 
penanganan yang lebih intensif pada pendekatan tersebut. Sementara itu di 
Program Pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
pendampingan yang dilaksanakan untuk anak jalanan baik laki-laki maupun 
perempuan. Pendampingan lebih ditekankan pada pendampingan belajar 
karena sebagian besar dari anak binaan putus sekolah.  
2) Penelitian M. Lucky Lukman Dolly mengenai Kehidupan Anak Jalanan di 
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta. Penelitian ini menjelaskan bahwa: 
(1). Karakteristik kehidupan anak binaan rumah singgah anak mandiri pada 
umumnya sama dengan anak-anak biasanya yaitu bermain, mengenyam 
pendidikan, menikmati hiburan dan melakukan kegiatan positif seperti latihan 
musik serta bermain dengan anak sekitar rumah singgah.  Yang membedakan 
karakteristik anak jalanan dengan anak-anak normal adalah karakter fisik dan 
psikis. (2) gaya hidup dan style anak yakni menggunakan kaos oblong, celana 
pendek ataupun panjang. Frekuensi gantai pakaian 2x sehari,pakaian yang 
digunakan adalah pakaian bersama. Gaya hidup yang dulu dilakukan seperti 
mabuk-mabukan dan merokok ditinggalkan setelah mendapatkan pendidikan 
formal dan mendapatkan pendampingan. (3) interaksi dalam pendidikan anak 
jalanan, kegiatan pendidikan yang diberikan oleh pihak rumah singgah 
bertujuan mengentaskan anak jalanan agar anak mempunyai bekal pendidikan 
seperti pelatihan teknisi handphone, program pendampingan anak jalanan dan 
program PKSA. Penelitian mendisikripsikan dari keseluruhan program yang 
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ada di Rumah Singgah Anak Mandiri. Sementara dalam penelitian yang di 
laksanakan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro berfokus pada 
pendampingan anak jalanan. 
3) Penelitian Adhi Afwan Mubarok mengenai Pendidikan Karakter Anak 
Jalanan Melalui Program Pendidikan Agama Islam di Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Penelitian ini menjelaskan bahwa: (1) Deskripsi 
pendidikan karakter anak jalanan melalui pendidikan agama islam di rumah 
singgah ahmad dahlan, peran pendidik dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
anak jalanan sebagai motivator dan fasilitator. Oleh karena itu anak jalanan 
dapat merasa lebih sadar diri, toleransi, dan lebih memilih sopan santun yang 
baik di masyarakat. Selain itu perubahan positif berupa anak jalanan terbiasa 
mengerjakan sholat dan mengaji. Tindak lanjut dari pendidikan karakter yakni 
selain mengembalikan anak jalanan kepada orang tuanya pihak pengelola 
rumah singgah ahmad dahlan berniat mendirik pondok pesantren untuk anak 
jalanan. (2) Faktor pendorong yakni alat-alat ibadah yang mendukung, adanya 
volunter yang peduli terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter anak 
jalanan dan orangtua anak yang mendukung kegiatan. Faktor yang 
menghambat yaitu anak jalanan yang terkadang masih labil sehingga dapat 
menganggu jalannya kegiatan, disiplin waktu yang kurang konsisten pendidik. 
Penelitian diatas menekankan pada penanaman nilai religi yang diarahkan 
mampu membentuk karakter anak jalanan. Sementara di Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro. 
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C. Kerangka Berpikir  
Anak jalanan merupakan permasalahan sosial yang ada di masyarakat. 
Keberadaan anak jalanan merupakan suatu masalah yang harus diatasi oleh 
berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga sosial dan masyarakat. Anak jalanan 
yakni anak yang tinggal dijalanan atau lebih banyak menghabiskan waktunya di 
jalan. Kegiatan anak jalanan yakni seperti mengamen, mengemis atau berjualan 
di pinggir jalan. Faktor yang mempengaruhi anak untuk turun kejalanan 
disebabkan banyak hal diantaranya faktor kemiskinan, masalah keluarga dan 
pergaulan. 
Salah satu lembaga sosial yang menangani atau mengurusi anak jalanan 
adalah rumah singgah. Rumah singgah merupakan tempat bernaung, berlindung, 
dan berkreasi untuk anak jalanan. Peran rumah singgah akan optimal apabila 
program-program yang ada di rumah singgah mampu mengentaskan anak 
jalanan menuju kehidupan yang lebih baik, tidak bekerja kembali ke jalan dan 
anak jalanan dapat diterima masyarakat. 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro adalah salahsatu rumah 
singgah yang ada di Yogyakarta. Rumah singgah ini mempunyai program yakni 
pendampingan anak jalanan yang bertujuan untuk memberdayakan dan 
mengentaskan anak jalanan. Rumah Singgah dan Belajar (RSB) dalam 




 Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro mempunyai 75 anak 
binaan. Pendampingan yang dilakukan  Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro yakni di laksanakan dibeberapa tempat. Kegiatan pendampingan 
berupa pembelajaran, kesehatan, pemenuhan kebutuhan (makanan bergizi) dan 
pendampingan psikologis. Diadakannya program pendampingan dimaksudkan 
agar anak dapat belajar dan keluar dari kehidupan jalanan. Pendampingan 
dilaksanakan dua kali dalam satu minggu. 
Oleh karena itu peneliti ini meneliti mengenai pendampingan anak 
jalanan yakni meliputi tahapan atau mekanisme pendampingan, faktor 
pendukung atau pendorong dan faktor penghambat pendampingan di Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Berdasarkan uraian kerangka berpikir di 































Gambar 1. Kerangka Berpikir Pendampingan Anak Jalanan di Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro, Yogyakarta. 
 
 
Kondisi sosial ekonomi anak jalanan 
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Program kegiatan di Rumah Singgah 




Membangun kapasitas diri 
dampingan yakni di ranah 
pengetahuan, kepribadian dan 
ketrampilan. 
• Bimbingan Belajar 
• Pendampingan religi (hafalan 
doa) 
• Sharing pendekatan keorang tua 
• Pelatihan ketrampilan 
• Pendampingan kesehatan 
• Home visit
• Evaluasi 




D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan penelitian relevan diatas dapat diajukan pertanyaan-
pertanyaan penelitian, yang diharapkan mampu menjawab yang diteliti, sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Pendampingan 
Persiapan pendampingan yang dilakukan meliputi sebagai berikut: 
a. Bagaimana kompetensi yang dibutuhkan dalam mengelola Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro? 
b. Apa saja kompetensi penegelola dalam penyelenggaraan program di 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro? 
c. Bagaimana kesiapan pengelola dalam mendukung atau melaksanakan 
pendampingan? 
d. Bagaimana tutor dalam mempersiapakan alat ataupun fasilitas yang akan 
digunakan dalam pendampingan? 
e. Bagaimana anak jalanan mempersiapkan diri sebelum mengikuti 
pendampingan? 
2. Pelaksanaan pendampingan 
Pelaksanaan pendampingan yang dilakukan meliputi sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengelola dalam berinteraksi dan melakukan pendekatan 
dengan anak jalanan? 




c. Bagaimana kondisi selama proses pendampingan? 
3. Faktor pendukung dan hambatan yang terjadi dalam pendampingan 
Hambatan yang terjadi dalam pendampingan meliputi sebagai berikut: 
a. Apa yang menjadi factor pendukung dalam pendampingan? 
b. Apa yang menjadi kendala dan hambatan dalam pendampingan? 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Melaui pendkatan ini diharapkan peneliti mampu 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif untuk mengungkap proses terjadinya di 
lapangan. 
Menurut Andi Prastowo (2011: 24) metode penelitian kualitatif adalah 
metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau 
meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan 
tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil 
penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran 
kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah pada penyimpulan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 60).  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebgai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
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dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif atau  kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi (Sugiyono,2012:15) 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan secara lisan 
maupun tertulis mengenai proses pendampingan yang dilaksanakan oleh Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro Yogyakarta. Metode penelitian yang 
digunakan oleh peneliti yakni deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yakni data 
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:11). Dalam penelitian ini diharapkan akan 
diketahui mengenai proses pelaksanaan pendampingan di Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro. 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB)  
Diponegoro terletak di jalan Stasiun No. 15 Kembang Baru, Maguwoharjo, 
Depok, Sleman, Yogyakarta. Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
merupakan salah satu lembaga sosial yang mengurusi mengenai anak jalanan. 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu kegiatan 
pendampingan yang dilaksanakan dari perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Peneliti juga melakukan penelitian mengenai faktor pendorong dan 
penghambat dari kegiatan pendampingan. Beberapa pertimbangan 
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menggunakan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro sebagai setting 
penelitian yakni: 
a. Rumah Singgah dan belajar (RSB) Diponegoro sebagai yayasan yang 
mempunyai spesifikasi tentang anak jalanan.. 
b.  Sudah bertahu-tahun memiliki pengalaman dalam menangani anak 
jalanan. 
c. Manajemen dilakukan secara terbuka sehingga memungkinkan lancarnya 
dalam memperoleh informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dimulai pada bulan 
agustus 2014 sampai bulan september 2014 sekitar 15kali datang ketempat 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti berinteraksi secara langsung dengan 
subyek penelitian dengan tujuan peneliti dapat memperoleh data secara 
akurat. Proses tersebut dijalani agar peneliti dapat berbaur secara akrab 
dengan subyek penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di 
Rumah singgah dan belajar (RSB) Diponegoro, Depok, Sleman, Yogyakarta.  
Tahap-tahap yang akan di lakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro, pelaksanaan kegiatan pendampingan, dan wawancara formal 
pada obyek penelitian. 
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b. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan 
proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap penyusunan 
data awal. 
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk penelitian 
di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro Yogyakarta. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan 
analisis data untuk pengorganisasian data, interpretasi data, dan 
penyimpulan data. 
e. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun 
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun 
sebagai laporan pelaksanaan penelitian.   
C. Subjek Penelitian  
Menurut Lofland dan Lofland yakni memaparkan bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data utama adalah kata-kata 
dan tindakan orang-orang yang menjadi subyek penelitian yang selanjutnya 
diamati atau diwawancarai. (Lexy Moleong, 2001:157)  Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam 
mengumpulkan data, maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang yang 
diwawancara, sumber data tertulis, dan foto.  
Menurut Sugiyono menerangkan bahwa penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi (seperti dalam kuantitatif)  karena penelitian kualitatif 
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berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil 
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi (bukan untuk mengeneralisasi), 
tetapi ditransferkan ketempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 
dengan situasi sosial pada kasus yang diselidiki (Andi Prastowo, 2011:195). 
Subjek penelitian disini akan ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling, 
yakni pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2012:300).  
Oleh karena itu, sesuai dengan fokus penelitiannya, beberapa orang yang 
dipandang layak dijadikan informan sumber data adalah: pengelola Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro yang dianggap sebagai penguasa atau 
pemimpin diharapkan mampu memberikan informasi lebih banyak. Dapat juga 
seperti pendamping anak jalanan serta anak jalanan yang menjadi asuhan di 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Pemilihan subjek ini agar 
memperoleh hasil data yang diakui kebenarannya (valid). Jumlah subjek terdiri 
dari  11 orang, yang terdiri dari 2 orang pengelola, 2 orang pendamping dan 7 
orang anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. 
D. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisa 
data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Pengumpulan data 
penelitian kualititatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti 
itu sendiri (Sugiyono, 2012: 59). Pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan menggunkakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Untuk lebih 
rinci akan diuraikan sebagai berikut ini: 
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1. Pengamatan  
Menurut Lexy Moleong (2011:175) alasan secara metodologis bagi 
penggunaan pengamatan ialah: a) pengamatan mengoptimalkan kemampuan 
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan 
sebagainya, b) pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 
sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti 
fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi 
pandangan dan panutan para subjek pada keadaan waktu itu, c) pengamatan 
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek 
sehingga memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh 
subjek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data, d) 
pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, 
baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek.  
Alasan tersebut melatarbelakangi peneliti menggunakan metode 
pengamatan agar memperoleh informasi atau data tentang kondisi yang 
sebenarnya secara lebih lengkap, mendalam, dan terperinci. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunak metode observasi non partisipatif. Peneliti bukan bagian dari 
kelompok yang diteliti dan peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Obyek penelitian yang diamati yaitu 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, lingkungan yayasan, kegiatan 
pendampingan. Peneliti secara langsung dapat melihat dan mengamati mengenai 
kegiatan pendampingan anak jalanan. Observasi yang digunakan dengan 
menggunakan pedoman observasi. 
41 
 
2. Wawancara  
Menurut Deddy Mulyana (2004:180) menjelaskan ”wawancara adalah 
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu”. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan untuk informan utama yaitu 
pemimpin dan pengelola Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro sebagai 
data primer. Wawancara juga ditujukan kepada pendamping Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro serta anak binaan sebagai data sekunder. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Dengan metode 
wawancara ini peneliti mendapatkan data tentang bentuk pendampingan, 
perencanaan dan pelaksanaan pendampingan serta faktor yang menjadi pendorong 
dan penghambat. 
3. Dokumentasi  
Menurut Lofland yang dikutip Moleong (2011:157) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan dan data tambahan seperti 
dokumen. Berkaitan dengan hal itu bagian ini jenis data akan dibagi dalam kata-
kata, tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.  
Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa gambar atau foto 
kegiatan pendampingan, data anak jalanan, data pengelola, struktur organisasi, 
agenda kegiatan pembelajaran, dokumen hasil evaluasi dan catatan lain yang 
berhubungan dengan penelitian.  
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Tabel 1. Metode Pengumpulan Data 
No Jenis Data Sumber Metode Alat 
1 Kelembagaan 
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b. Observasi, untuk 
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E. Instrumen Penelitian 
Hanya manusia sebagai instrumen dapat memahami makna interaksi antar 
manusia, membaca gerak muka, serta menyelami perasaan dan nilai yang 
terkandung dalam ucapan atau perbuatan responden (Andi Prastowo, 2011:43). 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya (Sugiyono, 2012:306). Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penilitian adalah peneliti itu sendiri. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 
pendampingan yang dilaksanakan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro Yogyakarta adalah peneliti sendiri yang dibantu pedoman dengan 
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi terstruktur yang dibuat 
sendiri oleh peneliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, data akan dianalisis menggunkan teknik 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih data untuk dikelola, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan pada orang lain (Moleong, 2005: 
248). 
Menurut pendapat Milles and Huberman ( dalam Sugiyono, 2012:337), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis pengumpulan data kualitatif 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 
data display, dan conclusing drawing. 
1. Reduksi data, dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, disusun lebih 
sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
hasil pengamatan dan mempermudah peneliti dalam mencari kembali data 
yang diperoleh bila diperlukan. Data yang sudah direduksi akan 
mempermudah peneliti dalam dalam mencari data selanjutnya. 
2. Membuat display data, agar dapat melihat gambaran keseluruhan data atau 
bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan demikian peneliti dapat 
menguasai data dengan lebih mudah. Penyajian data dalam penelitian 
kualitatif biasanya teks singkat bersifat naratif. 
3. Membuat kesimpulan dan verifikasi selama penelitian berlangsung. 
Kesimpulan yang ada di awal merupakan kesimpulan yang masih bersifat 
sementara jadi dengan adanya bukti-bukti selama penelitian berlangsung akan 
dihasilan kesimpulan yang kredibel yang dapat menjawab rumusan masalah 
yang ada. 
G. Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian benar-benar dapat dipertanggungjawabkan, maka 
diperlukan adanya keabsahan data dari data yang sudah diperoleh. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Menurut Moleong (2007: 330-331), triangulasi sumber data adalah peneliti 
mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi satu dengan 
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lainnya. Peneliti dapat merececk data temuannya dengan cara membandingkan  
berbagai sumber, metode, penyidik, atau teori. 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber data. Peneliti membandingkan hasil wawancara pendamping di Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro dengan hasil wawancara dari anak jalanan 
dan pengelola Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Dengan 
menggunakan trianggulasi sumber data diharapkan data yang disajikan dalam 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro  
1. Kondisi Umum dan Sejarah Berdirinya Rumah Singgah dan Belajar 
(RSB) Diponegoro, Depok, Sleman Yogyakarta 
Lokasi yang menjadi objek penelitian yakni Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro di desa Maguwoharjo terletak di kecamatan 
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa 
Maguwoharjo terletak di 7º46’21” LS dan 110º25’30” BT, dengan luas 
wilayah 15.010 km2. Batas-batas desa Maguwoharjo adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara  : Desa Wendomartani 
2) Sebelah Timur  : Desa Purwomartani 
3) Sebelah Selatan  : Desa Tegaltirta 
4) Sebelah Barat  : Desa Caturtunggal 
Akses menuju Desa Maguwoharjo terjangkau karena searah dengan 
Bandar udara Adi Sucipto.Selain itu juga desa Maguwoharjo sebagai jalan 
ring road jalan solo yang tingkat kepadatan lalu lintas padat. Adapaun jarak 
antara desa Maguwoharjo dengan: 
1) Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan : ±8 km 
2) Jarak dari pusat pemerintahan kabupaten :±17 km 




2. Sejarah Berdirinya Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, 
Depok, Sleman Yogyakarta 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro adalah salah satu 
lembaga sosial yang ada di Yogyakarta didirikan pada 21 juni 1999.Yayasan 
Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro adalah lembaga yang menaungi 
berdirinya Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro.Pertama kali 
berdiri Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro berkantor di Gaten 
Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.Saat ini Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro sudah pindah dan bertempat di jalan Gudang Pusri 
No 9A RW. 61 Kembang, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Tujuan dari didirikannya Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro adalah untuk memfokuskan peyelenggaraan kegiatan sosial. 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro adalah organisasi masyarakat 
sipil yang bergerak dalam bidang kesejahteraan sosial dan pendampingan 
anak yang hidup di jalanan. Penyebaran dampingan dan jangkauan kegiatan 
RSB mencakup; Kabupaten Sleman, Bantul, Gunungkidul, Kulonprogo dan 
Kota Yogyakarta. 
Kepemimpinan lembaga pada periode pilot project Rumah Singgah 
(RS) Diponegoro 1999-2000 dipimpin oleh Muhammad Khoeron, S.Ag. 
Periode rintisan Rumah Belajar Anak Jalanan (RBAJ) 2000-2004 dipimpin 
oleh Muhsin Kalida, S.Ag.Periode tumbuh (RSB) 2004-2009 dipimpin oleh 
Fauzan Satyanegara, S.Pd.I. Periode berkembang 2009-2010 (RSB) dipimpin 
Muhammad Dafiudin, S.Th. dan Periode membangun 2009 hingga saat 
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inikembali Rumah Singgah dan Belajar(RSB) Diponegoro dipimpin Fauzan 
Satyanegara. 
3. Visi dan MisiRumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
a. Visi 
1) Memberikan pelayanan kepada anak-anak jalanan, anak-anak terlantar, 
dan kaum dhu’afa dalam mengembangkan aspek individu, mencapai 
kematangan emosional dan spiritual. 
2) Membantu anak jalanan dalam pengembangan aktualisasi diri dalam 
mempersiapkan masa depan yang lebih baik. 
b. Misi 
1) Upaya perlindungan hak dasar anak mencakup; hak hidup, hak tumbuh 
kembang dan hak identitas. 
2) Memfasilitasi ruang aktualisasi bagi anak dalam upaya pengembangan 
diri. 
3) Memfasilitasi pendidikan bagi anak sebagai upaya dalam membangun 
kecakapan hidup. 
4) Meminimalisir pemanfaatan anak yang dapat menganggu 
perkembangan psikologis. 
c. Motto  
“Kita Pemilik Masa Depan” 
4. Tujuan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro mempunyai tujuan 
untuk mengusahakan kehidupan manusia yang berdaya: aman dan sentosa, 
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adil dan beradab. Melindungi dan menyelamatakan anak dari kehidupan 
jalanan yang syarat dengan resiko sehingga anak dapat memperoleh haknya 
dan dapat tumbuh menjadi manusia dewasa yang beriman, cakap, mandiri, 
dan berakhlak mulia.Serta mewujudkan dan mengembangkan budaya kasih 
sayang dalam diri anak, keluarga, dan masyarakat untuk mencapai kehidupan 
yang bahagia. 
5. Profil Lembaga 
Nama lembaga :Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
Alamat lembaga :Jl. Gudang Pusri no.9A RW.61 Kembang, Maguwoharjo,      
Depok, Sleman, Yogyakarta 
No Telepon : +62274 7444497-7485269 
Email   : rsb.diponegoro@gmail.com 
NPWP   :01.920.881.8-542.00 
Tanggal berdiri : Juni 1999 
6. Sumber Dana 
Dana yang digunakan dalam menjalankan program dan memberikan 
layanan bagi anak-anak jalanan serta biaya operasional Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro berasal dari bantuan dana pemerintah dan dari 
yayasan pusat. 
7. Mekanisme Rekruitmen Anak Jalanan 
Perekrutan anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro yakni melalui program penjangkuan. Kegiatan penjangkuan ini 
merupakan langkah awal pendekatan yang dilakukan Rumah Singgah yaitu 
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melakukan tracking di jalanan, perempatan lampu merah ataupun di beberapa 
titik komunitas yang rawan adanya anak jalanan.Langkah-langkah dari 
kegiatan ini memotret dan mengetahui keberadaan dan bagaimana kondisi 
singkat anak jalanan. Setelah itu saling kroscek dengan mitra rumah singgah 
mengenai anak jalanan yang akan dilimpahkan khususnya anak jalanan yang 
berdomisili di yogakarta. Mitra dari program penjangkauan ini dari sangat 
banyak, yakni di koordinasi oleh Dinsos DIY bekerjasama dengan dengan 
berbagai rumah singgah lainnya, kepolisian, satpol PP dan lainnya. 





































9. Sarana dan Prasarana 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro memiliki luas tanah 
200 m2 dan luas bangunan 150 m2.Status bangunan yakni sewa bangunan. 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro mempunyai sarana dan 
prasarana seperti pada tabel 2: 
 Tabel 2.  Sarana dan prasarana rumah singgah 
No Nama Barang Unit 
1 Kursi, meja lemari (sekretariat) 1 set  
2 Meja kursi  (Ruang belajar) 1 set 
3 Meja kursi ( ruang ketrampilan) 1 set 
4 Lemari / rak buku 1 set 
5 Mesin tik manual 1 unit 
6 Komputer  3 unit 
7 Printer  1 unit 
8 Mesin faksimile dan telepon 2 unit 
9 Papan tulis 2 unit 
10 Buku, modul, bahan ajar 8 unit 
  Sedangkan rincian bangunan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro seperti pada tabel 3: 
Tabel 3. Rincian bangunan 
No Bangunan Jumlah 
1 Ruang tamu 1 ruang 
2 Ruang secretariat 1 ruang 
3 Ruang meeting 1 ruang 
4 Ruang tamu 1 ruang 
5 Ruang klasikal 2 ruang 
6 Ruang doa 1 ruang 
7 Ruang perpustakaan  1 ruang 
8 Ruang computer 1 ruang 
9 Ruang konseling 1 ruang 
10 Kamar mandi 2 ruang 
Pendampingan tidak hanya dilakukan di Rumah Singgah dan Belajar 
(RSB) Diponegoro seperti pendampingan belajar dilaksanakan di salah satu 
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rumah anak binaan. Untuk kegiatan lainnya dilaksanakan  di Rumah Singgah 
dan Belajar (RSB) Diponegoro. 
10. Program Bagi Anak Jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro 
Berdasarkan visi dan misi Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro maka ditetapkan program-program sebagai berikut: 
a. Penjangkauan Anak berbasis IT 
Kegiatan ini merupakan awal pendekatan kepada anak jalanan. 
Kegiatan ini seperti trecking di tempat-tempat yang rawan adanya anak 
jalanan. Penjangkaun dilakukan bekerjasama dengan pihak lain yang 
terkait.Untuk saat ini Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro sudah 
mulai pendekatan IT dalam melakukan penjangkuan, dengan adanya akses 
tersebut mempermudah untuk publikasi data. 
b. Identifikasi dan Pendampingan Anak Jalanan 
Proses identifikasi anak jalanan dimulai dari saat penjangkuan, bagi 
anak jalanan ataupun anak yang rawan turun kejalan.Setelah identifikasi 
selanjutnya ke pendampingan yang dibagi menjadi 2 yaitu terstruktur dan 
tidak terstruktur. 
Berdasarkan pembagian wilayah dan ruang kerja dalam melakukan 
kegiatan pendampingan adalah dibagi menjadi pendampingan in house dan 
pendampingan out-house.  
c. Pelatihan dan Penyuluhan Anak 
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Dalam setiap kegiatan rumah singgah selalu melibatkan peran 
partisipasi anak jalanan agar terjalin keterbukaan dalam mengakses kegiatan 
yang dilakukan oleh anak. Pelatihan bagi anak bertujuan agar anak lebih 
terampil dalam menjalankan suatu pekerjaan atau aktivitas pendidikan dan 
anak dapat mengaktualisasikan dirinya. 
Kegiatan penyuluhan bagi anak bertujuan sebagai upaya anak 
memperoleh pengetahuan tentang suatu peristiwa yang baik dan berdampak 
buruk bagi dirinya (mawas diri). 
d. Konseling anak dan Orangtua 
Sebagai salah satu bentuk dari pendampingan, adanya kegiatan yang 
dapat menyadarkan untuk menghadapi permasalahan.koseling tidak hanya 
ditujukan kepada anak jalanan namun juga kepada orangtua yang mempunyai 
peran inti dalam tumbuh kembang dan pengasuhan anak. Permasalahan yang 
timbul dapat dikatakan komplek sehingga memerlukan adanya konseling, 
biasanya permasalahan seperti permasalahan anak seputar pertemanan, 
kondisi keuangan, keluarga kesehatan dan pendidikan. 
e. Penguatan tanggung jawab orangtua dalam pengasuhan anak (pertemuan 
orangtua) 
Kegiatan ini meliputi kegiatan pertemuan dengan orangtua yang 
diadakan satu bulan sekali. Biasanya kegiatan dilaksanakan hari minggu. 
Tema kegiatan dalam pertemuan ini tentang perkembangan anak, pola 
pengasuhan dalam keluarga, peran dan tanggung jawab orang tua, isu 
perlindungan anak, pemenuhan hak-hak dasar anak. 
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Kegiatan ini tidak hanya penyampaian materi saja, di dalamnya 
dibangun diskusi antar orang tua tentang permasalahan anak yang sedang 
atau pernah dialami anak dengan harapan antar orang tua bisa memberikan 
alternatif solusi dalam permasalahan tertentu yang pernah dialami anaknya. 
f. Aksesbilitas Identitas Anak 
Kegiatan ini didukung dengan kebijakan dari dinas dukcapil dalam 
proses pembuatan akte yang dihampirkan dengan kriteria apa pun anak tetap 
bisa mendapatkan akte. 
g. Aksesbilitas Kesehatan dan Pendidikan Anak 
Rumah singgah sebagai lembaga sosial memperhatikan kepada 2 
faktor penting yaitu kesehatan dan pendidikan.Salah satu upaya dalam 
mengakses kesehatan dengan layanan jamkessos lembaga, jamkesmas 
mandiri dan semesta (atas rekomendasi dari tanggung jawab negara dalam 
layanan kesehatan bagi anak terlantar, jalanan, korban konflik dan bencana 
yang tidak bisa mengakses jaminan kesehatan secara mandiri atau pun 
jamkessos karena keterbatasan berkas anak dan dibutuhkan penanganan 
cepat). 
Akses layanan pendidikan juga perlu mengingat pendidikan sebagai 
kebutuhan dasar anak, dan pesan akhir yang diemban dari nama Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, sebagai lembaga yang turut 
mengedepankan aspek pembelajaran dengan pendidikan berkarakter dan 
berupaya membantu anak binaan mendapat haknya untuk belajar. Layanan 
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pendidikan yang dapat diakses berupa pendidikan formal maupun non-formal 
(kesetaraan/ paket). 
h. Bridging dan remedial course 
Kegiatan bridging course yakni kegiatan yang lebih menekankan 
kepada akses pengembangan diri anak dalam meningkatkan skill dan 
ketrampilan sehingga dapat menjadi alternatife maupun bekal dalam bekerja 
untuk mencukupi tantangan kehidupan. Kegiatan bridging courseberupa 
pelatihan ketrampilan yang sudah pernah dilaksanakan seperti, bengkel HP, 
kendaraan bermotor (bengkel), sablon, musik, bela diri dan sepak bola. 
Kegiatan remedial course yaitu kegiatan yang meliputi aspek 
pendalaman pembelajaran bagi anak diluar lembaga pendidikan formal. 
Kegiatan ini dilaksanakan sepulang sekolah. Kegiatan ini memfasilitasi anak 
utuk mengikut pembelajaran paket A, b, dan C.  
i. Reunifikasi dan reintergrasi keluarga 
Pada hakikatnya anak di lingkungan keluarga sebagai suatu bentuk 
kesatuan unit sosial terkecil. Program ini sebagai upaya untuk mengantarkan 
anak kepada sissem awal (keluarga). Kegiatan ini dimulai dengan 
penelusuran tentang keberadaan keluarga anak jika ada, namun jika keluarga 
tidak siap karenaa sumber permasalahan dari keluarga maka ditentukan 
alternative kepada keluarga pengganti berasal dari kerabat terdekat. 
Dalam pelaksanaanya Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
bekerjasama dengan beberapa pihak-pihak terkait. Lembaga yang 
bekerjasama dalam kegiatan ini diantaranya Dinas sosial DIY, mitra LSM, 
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jaringan pekerja sosial yang tersebar di beberapa kabupaten yang disesuaikan 
dengan tempat dan tujuan reunifikasi-reintergrasi anak. 
j. Layanan Rujukan ( Refferal System) 
Semua program yang dilaksanakan selalu bekerjasama dengan 
beberapa pihak, sehingga pemanfaatan dari fungsi kerja dapat dioptimalkan. 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro dalam menjalankan kegiatan 
rujukan yakni bekerja sama dengan beberapa lembaga panti atau rumah sosial 
anak dibawah koordinasi Dinas sosial daerah dan kabupaten atau kota 
Yogyakarta dan luar Yogyakarta, SPMAA Lamongan (Jawa Timur) dan 
Pondok Pesantren Diponegoro. 
11. Bentuk-Bentuk Pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro 
Pendampingan yang ada di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro yakni terdiri dari: 
a. Pelatihan Ketrampilan 
Pelatihan yang diberikan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro yakni pelatihan bengkel, pelatihan alat musik organ, pelatihan 
komputer, pelatihan membuat bunga dari koran bekas dan pelatihan 
memasak. Pelatihan yang masih berjalan hinggga saat ini adalah pelatihan 
memasak. Selain itu diketahui dari pendamping bahwa Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro juga turut berpartisipasi dalam pelatihan-pelatihan 




b. Pendampingan Belajar  
Kegiatan ini berupa bimbingan belajar bagi anak-anak jalanan.Selain 
itu juga bimbingan belajar ini ditujukan untuk anak-anak rawan jalanan 
(anak-anak yang terancam turun kejalan). Anak jalanan yang belajar diantara 
ada yang sudah tidak turun kejalan namun ada beberapa yang masih dijalan. 
Tujuan diadakannya pendampingan belajar bagi anak yang tidak bersekolah 
yakni agar bisa mendapatkan layanan pendidikan nonformal seperti paket 
A,B dan C. Anak-anak yang putus sekolah di dampingi dengan bimbingan 
belajar agar nanti ketika usia sudah mencukupi dapat mengikuti ujian kejar 
paket. 
c. Pendampingan dan Sharing Orangtua Binaan  
Kegiatan ini ditujukan untuk orangtua anak binaan. Tujuan lain dari 
kegiatan ini juga agar adanya komunikasi yang baik antara anak jalanan, 
rumah singgah dan juga orangtua. 
d. Pendampingan Mengaji 
Kegiatan pendampingan mengaji ini dilaksanakan untuk anak yang 
tinggal di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Ada tiga anak 
jalanan yang tinggal di rumah singgah namun hanya ada satu anak yang 
tinggal tetap. Bagi anak jalanan yang tidak tinggal di rumah Singgah 
mendapatkan pelajaran mengaji IQRA.Kegiatan ini guna menyibukan anak 





e. Pendampingan Kesehatan 
Kegiatan ini lebih pada memantau kesehatan anak-anak binaan. 
Karena kesehatan juga faktor penting yang harus diperhatikan. Kehidupan 
anak di jalanan yang mengakibatkan anak-anak rentan terhadap penyakit. 
f. Home Visit 
Kegiatan pendampingan ini bersifat kunjungan santai yang dilakukan 
oleh pemimpin Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Home visit 
juga di dilakukan pengelola lainnya yang memiliki waktu luang. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Tahapan Pendampingan Anak Jalanan di Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro 
Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme dan tahapan 
pendampingan anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro sudah berjalan sejak tahun 1999. Program pendampingan murni 
berasal dari Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Selain program 
pendampingan terdapat program PKSA yang berasal Dinas Sosial. 
Keteraturan dalam melaksanakan tahapan pendampingan menjadi kunci 
keberhasilan. Tahapan pendampingan menurut Adi (dalam Albertina Nasri 
Lobo, 2003:44)  tahapan dalam pendampingan secara umum meliputi tahapan 
persiapan, tahap Assement, tahap Perencanaan Alternatif Program, tahap 
Pemformulasian Rencana Aksi, tahap Pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap 
Terminasi. Pendampingan yang dilaksanakan oleh Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro sesuai dengan tahapan-tahapan yang sudah 
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seharusnya dilakukan agar pendampingan dapat berjalan dengan baik dan 
tepat. Tahapan pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro yakni : 
a. Perencanaan atau persiapan 
Sebelum pendampingan dibutuhkan perencanaan yang baik agar 
tujuan dari pendampingan dapat tercapai. Sebelum dimulai ada beberapa hal 
yang harus dipersiapkan oleh pendamping. Pendamping menyiapkan materi, 
mentor untuk belajar yakni pendamping sendiri dan peserta didik yakni anak 
jalanan. Seperti yang diungkapkan oleh pendamping yakni mbak “DV” 
sebagai berikut: 
“Kegiatan pendampingan yang saya lakukan berupa kegiatan 
belajar, anak-anak dapat belajar tentang kesulitan yang mereka 
hadapi disekolah. Satu anak dengan anak yang lain berbeda-beda. 
Selain itu juga menyiapkan diri saya untuk menjadi mentor yang 
baik, terkadang juga dibantu oleh volunteer atau mahasiswa yang 
sedang melakukan praktik tugas perkuliahan disana dan yang saat 
ini membantu ada beberapa mahasiswa UGM jurusan psikologi. 
Tugas pendamping juga menjadi pendengar mengenai kesulitan 
dan permasalahan anak jalanan yang kemudian nanti mencarikan 
jalan keluar atau mengkomunikasikan dengan orangtua. Selain itu 
juga anak jalanan harus siap ketika akan belajar”.  
 
Hal senada juga diungkapkan oleh mbak“MK” selaku pengelola 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro: 
“Biasanya sebelum melaksanakan pendampingan yang harus 
dipersiapakan adalah alat dan bahan (materi) apa yang akan kita 
berikan ke anak”. 
 
Materi yang diberikan oleh pendamping disesuaikan dengan minat 
anak jalanan. Anak jalanan tidak hanya membutuhkan pengetahuan namun 
juga ketrampilan  seperti yang diutarakan olek mbak “MK” bahwa: 
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“pendampingan juga mengikuti maunya anak kok mbak, contohnya 
mas AJ memberikan ketrampilan kepada anak dampingannya 
tentang ketrampilan bengkel atau otomotif karena anak-anak 
menginginkan belajar hal itu, saya juga tidak jarang memberikan 
materi coocking class karena anak-anak menginginkan belajar 
memasak”. 
  
Selain itu persiapaan lainnya yang harus dipersiapkan sebelum 
pendamping melaksanakan pendampingan yakni dengan menyiapakan 
tempat. Tempat merupakan sarana dan faktor yang sangat penting agar anak 
mau untuk mengikuti kegiatan. Tempat yang digunakan untuk pendampingan 
menggunakan salah satu rumah anak jalanan. Hal tersebut agar hubungan 
pendamping dengan orangtua anak jalanan bisa terjalin dengan baik. 
Perkenalan dan kontak sosial juga dilakukan sebelum melaksanakan 
pendampingan hal ini agar nantinya saat pelaksanaaan pendampingan anak 
binaan dapat fokus, dan terkendali. 
Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa persiapan 
atau perencanaan yang dilakukan oleh pendamping sudah cukup baik karena 
melihat dari kebutuhan dan minat anak binaan. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan dari pendampingan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro yakni sebagai berikut: 
1) Pendampingan Belajar 
Pelaksanaan pendampingan belajar  dilakukan selama 2kali dalam 
minggu. Peneliti mengambil 2 tempat untuk diamati dari 4 tempat 
pendampingan yang ada. Pendampingan yakni pendampingan anak jalanan di 
perempatan UIN yang sudah sekitar dua tahun keluar dari kehidupan jalanan. 
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Anak-anak binaan di perempatan UIN sebagian besar mengenyam 
pendidikan, sedangkan  pendampingan di Badran sebagian besar anak jalanan 
yang masih hidup di jalanan.Pendampingan di badran tingkat partisipasi lebih 
kecil daripada di UIN. Anak-anak binaan banyak s yang sudah putus sekolah. 
Lokasi tempat pendampingan pertama yang peneliti kunjungi di 
belakang UIN. Peneliti datang ketempat pendampingan pada jam 15.30 wib 
bersama pendamping. Sesampainya disana sudah nampak beberapa anak 
yang sudah hadir. Disana sudah hadir pula mahasiswa dari UGM yang 
sedang melaksanakan tugas praktek untuk mata kuliah. Peneliti dan 
mahasiswa UGM yang berjumlah empat orang berkenalan dan menunggu 
anak-anak dampingan yang belum hadir. Peneliti, mahasiswa UGM dan 
pendamping menunggu hingga semua anak datang. Kegiatan belajar pun 
mundur hingga jam 14.00 wib, seperti yang diungkapkan oleh mbak “DV” 
selaku pendamping sebagai berikut” 
“Sudah biasanya mbak mereka sering terlambat, belajarnya molor 
setengah jam, yang penting anak-anak mau datang dan belajar” . 
 
Hal tersebut diperkuat juga dengan penjelasan “IS”selaku anak 
jalanan seperti berikut: 
 “kita biasanya belajarnya sore mbak, jadi abis ashar anak-
anakyang lain ngumpul dirumah siapa gitu, tapi biasanya juga ga 
begitu tepat waktu. Ntar kalo udah datang semua baru belajarnya 
dimulai”. 
 
Penjelasan diatas serupa dengan penjelasan “AY” yang juga selaku 
anak jalanan binaan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro: 
“belajarnya memang sore mbak, biar kita juga membagi waktu 
untuk sekolah biasanya dimulai sama mbk “DV” untuk 
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mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dari sekolah, kalau yang tidak 
sekolah ya biasanya belajarnya disesuaikan dulu dia keluar sekolah 
kelas berapa jadi diteruskan disini. Pelajarannya sama kayak 
disekolah, kayak matematika bahasa inggris dll. Belajarnya juga 
menyenangkan apalagi ada mahasiswa dari ugm”. 
 
Setelah semua anak datang maka pembelajaran dimulai. Pendamping 
membuka kegiatan dengan mengucap salam, kemudian mengajak mereka 
berdoa, setelah itu menanyakan apa kesulitan yang di hadapi anak di sekolah. 
Apabila ada PR (pekerjaan rumah) dari sekolah maka diajari disini. Untuk 
anak binaan yang tidak bersekolah melanjutkan materi sebelumnya yang 
sudah diberikan pendamping. Kondisi anak selama pembelajaran kondusif, 
sebagian besar anak-anak benar-benar memperhatikan apa yang diajarkan 
oleh pendamping. Anak-anak satu-persatu menanyakan apa yang ingin 
tanyakan.  
Kegiatan belajar hinga jam 17.00wib setelah semua selesai 
pendamping menutup dengan menanyakan apakah ada anak yang mau 
sharing kemudian ditutup dengan berdoa. Pada sesi sharing anak-anak curhat 
mengenai kesulitan-kesulitan disekolah dan permasalahan pribadi yang 
dihadapi anak binaaan. Seperti yang dikatakan oleh “AY”selaku anak 
jalanan: 
“mbak dev,besok aku ada praktek PPL sekolah nyuruh buat nyari 
tempat PPL sendiri. Aku mending nyari dimana ya mbak?” 
 
Seperti yang dilihat peneliti, pendamping mendengarkan dengan baik 
dan memberikan saran kepada anak-anak yang sharing. Setelah semua selesai 
sharing kemudian pendamping menutup doa yang dipimpin salah satu anak 
binaan. Kemudian anak-anak kembali ke rumah masing-masing. 
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Lokasi kedua berada di Badran pendampingan dilaksanakan pada jam 
15.00 wib tapi anak-anak datang  hingga jam 16.00 wib. Anak-anak disini 
mayoritas tidak bersekolah.Anak anak binaan yang datang hanya 4 orang, 
menujukan partisipasi anak jalanan di badran lebih rendah daripada ditempat 
lainnya. Seperti yang dijelaskan oleh mbak “NI” selaku pendamping sebagai 
berikut: 
“anak-anak badran di sini memang lebih sedikit mbak kalo kegiatan 
belajar seperti ini, mereka masi berkeliaran dijalan mengamen atau 
menjadi tukang parkir karena mereka tidak bersekolah”. 
 
 Keterangan tersebut diperkuat oleh penjelasan dari “NY” selaku anak 
jalanan sebagai berikut: 
 
“hari ini yang berangkat sedikit, lagi pada diluar. Ini kan 
sebenernya aku juga ada kerja mbak jadi tukang parkir di 
malioboro”. 
 
Peneliti juga mengamati bahwa kegiatan belajar di sini kurang 
antusias karena anak-anak sibuk bicara dengan temannya. Anak binaan yang 
bersekolah terlihat lebih aktif daripada anak yang tidak bersekolah. Namun 
pendampingan tetap dilaksanakan untuk memberi bekal hidup kepada anak 
binaan. Seperti yang dikatakan mbak “NI” selaku pendamping seperti 
berikut:  
“harapkan anak jalanan yang masih sekolah dapat terbantu dan 
tetap termotivasi untuk tetap melanjutkan sekolah dan bagi anak 
jalanan yang sudah putus sekolah tetap mendapatkan pengetahuan 
dan ilmu. Karena dengan hal tersebut dapat diharapkan dapat 
digunakan untuk bekal hidup anak jalanan selanjutnya”.  
 
Kegiatan ditutup dengan sharing. Karena pada sore itu tidak ada yang 
sharing maka kegiatan ditutup dengan doa. Anak-anak kembali kerumah 
masing-masing. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa tingkat partisipasi anak 
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binaan dalam mengikuti pendampingan dipengaruhi juga oleh faktor 
lingkungan. Di daerah perempatan UIN tingkat partisipasinya lebih tinggi 
karena mayoritas anak jalanan sudah keluar dari jalanan sekitar dua tahun 
lalu dan melanjutkan sekolah. Anak binaan di Badran tingkat partisipasinya 
lebih rendah karena masih banyak anak jalanan yang bekerja di jalanan dan 
anak yang melanjutka sekolah lebih sedikit. 
2) Pendampingan mengaji  
Dilaksanakan pada hari selasa dan kamis. Seperti yang diungkapkan oleh 
mbak “DV “selaku pendamping sebagai berikut ini: 
“kegiatan mengaji dilaksanakan selasa dan kamis, itu untuk anak 
yang tinggal disini. Kegiatan itu masuk dalam pendampingan in 
house”. 
 
Kegiatan ini  ditujukan khusus  untuk anak yang tinggal di menetap di 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro namun anak-anak binaan 
lain diwajibkan turut hadir dan mengikuti. Proses pendampingan mengaji 
seperti TPA pada umumnya. Setelah anak-anak datang, kegiatan dibuka 
dengan membaca doa bersama setelah itu mengaji IQRA dan 
menghafalkan doa sehari-hari. Kemudian setelah semua selesai ditutup 
dengan bacaan doa bersama. Tujuan dari pendampingan ini dijelaskan oeh 
mbak “MK” selaku pengelola sebagai berikut: 
“Kegiatan mengaji ini agar menyibukan mereka dan mengurangi 
keluyuran di jalanan dan menambah bekal kehidupan mereka dari 
segi rohani” (CW1/MK/05/7/2014) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa pendampingan mengaji bertujuan untuk menambah bekal anak jalanan 
secara rohani dan juga untuk menambah anak dengan kegiatan yang 
bermanfaat sehingga waktu untuk anak turun ke jalanan semakin berkurang. 
3) Pendampingan dan Sharing Orangtua Binaan 
Pendampingan ini yakni kegiatan rutin mengumpulkan orangtua dan 
anak secara bersamaan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro selama satu bulan satu kali. Kegiatan ini biasanya 
dilaksanakan pada awal bulan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 
mbak “NI” selaku pendamping sebagai berikut: 
“dalam sebulan sekali biasanya rumah singgah mengadakan 
pertemuan dengan keluarga dan anak jalanan, mereka di undang 
datang ke rumah singgah. Adanya kegiatan ini tujuan utamanya 
agar orangtua dapat mengkomunikasikan apa yang menjadi 
permasalahan untuk anaknya. Jadi bukan hanya dari rumah singgah 
yang membenahi si anak tapi orangtua juga mempunyai peranan 
yang besar dalam membantu anak agar dapat hidup dengan lebih 
baik”. 
 
Pendampingan dan sharing Orangtua Binaan yang diikuti oleh peneliti 
dilakukan pada hari minggu. Peneliti datang ke  Rumah Singgah dan Belajar 
(RSB) Diponegoro pada pukul 08.00 WIB untuk membantu mempersiapkan 
tempat yang akan digunakan pada jam 09.00 WIB. Pada jam 09.00 wib sudah 
hadir beberapa orangtua dan anak binaan. Pihak rumah singggah memaklumi 
keterlambatan karena jarak tempuh untuk ke rumah singggah ada yang jauh. 
Pada pukul 10.00 wib sudah hadir semua, kegiatan diawali dengan 
berdoa.Setelah itu kegiatan di buka oleh Bapak FZ selaku pemimpin Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro yang memberikan sambutan. 
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Kemudian acara di ambil alih oleh mbak NI selaku pendamping dan panitia 
acara. Mbak NI memberikan informasi terbaru yang diperoleh dari Dinas 
Sosial atau lembaga sosial lainnya terkait anak jalanaan dan memberikan 
pemahaman tentang peran orangtua terhadap anak serta fungsinya di dalam 
keluarga. Setelah itu kegiatan di isi dengan sharing. Dalam sesi sharing 
orangtua menanyakan apasaja menyangkut anak. Anak-anak yang sudah 
dewasa ikut dalam sharing ini tujuannya agar anak dan orangtua dapat saling 
memahami perannya dan terjalin komunikasi yang baik. Untuk anak binaan 
yang masih anak-anak diberikan kegiatan seperti menggambar dan mewarnai. 
Dalam penyampiannya mbak NI menggunakan bahasa yang santai agar lebih 
akrab dengan orangtua. Penjelasan diatas diperkuat dengan penuturan dari 
mbak “NI” sebagai berikut:  
“dalam penyampaian dikegiatan ini,saya biasanya menggunakan 
metode tanya jawab untuk sharingnya, agar mereka tidak kaku” 
 
Penjelasan mbak “NI” diperkuat dengan penjelasan oleh “IS” selaku 
anak binaan sebagai berikut: 
“Selain punya ilmu juga bisa cerita-cerita. Mbak NI kalau 
menerangkan materi itu secara jelas dan kita bisa saling tanya jawab”. 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti para orangtua dan anak binaan 
sangat antusias terhadap kegiatan ini, di sesi sharing banyaknya sharing yang 
dikemukakan oleh para orangtua. Kegiatan diakhiri dengan makan siang 
bersama pada pukul 13.00 wib. Tujuan dari kegiatan ini agar anak dan 
orangtua dapat saling mendukung anak untuk hidup secara lebih baik, dan 
terjalin hubungan yang lebih baik antara anak dan orangtua. Selain itu juga 
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terbina komunikasi yang baik antara anak binaaan, orangtua binaan dan 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Seperti yang diungkapkan 
oleh mbak “MK” selaku pengelola sebagai berikut ini:  
“bertujuan, agar adanya komunikasi yang baik antara anak jalanan, 
rumah singgah dan juga orangtua, silahturahmi lebih tepatnya 
mbak”. 
 
Pendapat di atas diperkuat dengan penjelasan bapak “FZ” selaku 
pemimpin rumah singgah sebagai berikut: 
“tujuannya memperkuat tali silahturahmi dengan orangtua, dan 
anak tetap semangat mengikuti kegiatan pendampingan”. 
 
Dari wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan pendampingan 
dan Sharing Orangtua anak Binaan dilaksanakan secara rutin untuk 
penyampian informasi, mengkomunikasikan permasalahan yang harus 
diketahui orangtua, sharing antara orangtua dan anak serta silahturahmi 
antara rumah singgah, anak binaan dan orangtua. 
4) Pelatihan Ketrampilan  
Pelatihan awalnya banyak yang berjalan sesuai jadwal namun karena 
adanya kekurangan tenaga maka untuk saat ini yang masih berjalan adalah 
pelatihan memasak.Seperti yang diungkapkan oleh mbak” DV” berikut ini: 
“ada pelatihan ketrampilan mbak seperti membuat bunga tapi 
untuk beberapa waktu di hentikan dulu mbak, kita lagi kekurangan 
tenaga pendamping”. 
 
Pelatihan memasak rutin dilaksanakan 2 kali seminggu di Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. Anak-anak binaan yang datang dari 
berbagai daerah berkumpul di rumah singgah. Kegiatan ini lumayan di minati 
oleh anak-anak binaan. Anak-anak yang jalanan sebagian belum bisa 
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memasak. Maka pelatihan ini berguna untuk melatih mereka untuk di dapur 
dan rumah. Mayoritas anak yang berminat di pelatihan ini anak-anak binaan 
sekitar rumah singgah. Seperti yang diungkapkan oleh mbak “MK” selaku 
pengelola berikut ini: 
“anak-anak memasak pada hari jumat 2x seminggu, ini di ikuti 
anak cewek maupun cowok mbak. Anak-anak yang bener-bener 
dari jalanan kebanyakan malah ga bisa masak, jangankan masak 
pecah telur sama garit tempe aja mereka awalnya bener-bener 
enggak bisa. Dan kalau yang bener-bener dari jalanan juga kurang 
antusias mbak.Beda dengan mereka yang sudah keluar dari jalanan 
antusias sekali. Karena hasil masakan juga dibawa pulang”. 
 
Hal itu diperkuat oleh “NS” selaku anak dampingan rumah singggah 
seperti berikut ini: 
“paling seneng itu kalo lagi masak mbak. Kita diajari buat 
makanan ini itu. Ternyata meski ga mudah tapi ya menyenangkan 
selain itu juga bisa ketemu sama temen-temen lainnya”. 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa 
pelatihan yang berjalan saat ini tinggal satu yaitu memasak. Kegiatan tersebut 
diminati oleh sebagain besar anak jalanan. 
5) Pendampingan Kesehatan 
Selain sharing anak dengan pendamping tetang masalah yang mereka 
hadapi, pendamping juga mendengarkan keluhan kesehatan dari anak binaan. 
Pendamping juga mengamati dan memantau sendiri. Apabila ada anak yang 
sakit dibawa ke puskesmas. Seperti yang diungkapkan oleh mbak “MK” 
berikut ini: 
“kita perhatitkan anak-anak termasuk kesehatannya juga mbak, 
kayak dulu ada yang ngeluh sakit di kira sakit biasa ternyata paru-
paru seperti itu, ya kita dampingi hingga sembuh kembali. Selain 
itu juga kalau misalnya ada anak yang curhat ya kita dengarkan dan 
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kita bantu, jika kita masih bisa mengatasi sendiri ya kita tapi kalau 
memerlukan psikolog ya kita menggunakan psikolog. Tapi 
gimanapun anak lebih terbuka kalo sama kita (pendamping) karena 
sudah tidak malu lagi”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di atas, dapat di 
simpulkan bahwa kesehatan anak jalanan sangat di perhatikan oleh Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro yang bekerjasama dengan puskesmas 
dan psikolog. 
6) Home Visit 
Tujuan dari diadakan home visit agar anak-anak binaan tetap dekat 
dan rutin mengikuti kegiatan yangh dilaksanakan oleh Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro. Seperti yang dijelaskan oleh mbak “MK” selaku 
pengelola, berikut ini: 
“Home visit biasanya dilakukan oleh bapak “FZ” kegiatan ini bisa 
dilakukan kapan saja disaat ada waktu luang, tujuanya ya biar 
terjaga aja silahturahminya”. 
 
Hal itu diperkuat dengan penjelasan dari bapak “FZ”selaku pemimpin 
rumah singgah sebagai berikut: 
 
“Home visit, kunjungan yang bersifat santai biar anak-anak dan 
orang tua tetap dekat dengan rumah singgah”. 
 
Dari wawancara diatas home visit di lakukan kapan saja oleh 
pendamping disaat ada waktu luang dan mempunyai tujuan untuk menjaga 
hubungan baik antara anak,orangtua dan rumah singgah. 
Terlepas dari pendampingan kedua tempat tersebut, dari hasil 





1) peran pendamping 
a) Pendamping sebagai fasilitator.  
Menurut Wikipedia, fasilitator adalah seseorang yang membantu 
sekelompok orang memahami tujuan bersama mereka dan membantu mereka 
membuat rencana guna mencapai tujuan tersebut tanpa mengambil posisi 
tertentu dalam diskusi.Pendamping menempatkan diri sebagai orang yang 
menawarkan bantuan tentang kesulitan dan apa yang dibutuhkan oleh anak-
anak jalanan atau anak binaan. Pendamping juga mendengarkan kesulitan-
kesulitan apa yang dihadapi anak jalanan baik dilingkungan sekolah maupun 
masyarakat dan tugas pendamping bersama-sama sebagai fasilitator mencari 
solusi.  
Tidak jarang anak binaan yang ada masalah dengan keluarga sebagai 
fasilitator mengkomunikasikan dengan orangtua. Seperti yang diungkapkan 
oleh mbak “DV” yaitu: 
“sebagai pendamping kita juga bertindak sebagai fasilitator untuk 
mereka anak jalanan”. 
 
Hal senada juga diutarakan oleh mbak “AY” anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro bahwa: 
“mbak, aku tuh disuruh sama sekolah nyari tempat untuk praktek, 
enaknya aku nyari dimana ya yang enggak terlalu jauh gitu?”. 
 
Dari hasil pengamatan peneliti, dari hal sekecil apapun peran 





b) Mengasah, Mengasuh dan Mengasihi 
Peran pendamping untuk satu ini sangat mendukung anak jalanan 
untuk bisa mempunyai kepribadian yang lebih baik lagi. Membelajarkan anak 
dengan cara yang baik maka anak juga akan bersikap dan mengikuti tanpa 
rasa terpaksa. Menurut pemimpin Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro bapak “FZ” selaku pengelola yaitu: 
“mengasah,  mengasuh, dan mengasih itu harus mbak, dengan itu 
anak jalanan akan mendapatkan pengetahuan, kepribadian dan 
ketrampilan”. 
 
Hal senada diikuti dengan penjelasan dari mbak “NI” selaku 
pendamping bahwa: 
“saya juga mendampingi anak-anak, sharing dengan mereka dan 
menjadi pendengar bagi mereka”. 
 
Keterangan tersebut diperkuat oleh “NY” selaku anak binaan Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro seperti berikut: 
“kami biasanya juga curhat-curhat sama mbak “NI” ga cuman 
belajar nulis aja. Kalo ada masalah gitu mau dengerin dan kasih 
nasehat ke kita mbak”. 
 
Dari hasil wawancara dengan pengelola dan pendamping di Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro disimpulkan bahwa peran 
pendamping sangat menentukan berjalannya suatu program pendampingan. 
Dan akan berpengaruh ke dalam diri peserta didik anak binaan. 
2) Waktu Pendampingan 
Waktu pendampingan yang dilakukan di atur oleh Rumah Singgah 
dan Belajar (RSB) Diponegoro untuk tidak berbenturan dengan sekolah bagi 
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anak-anak jalanan yang sekolah.Waktu pendampingan disesuaikan agar anak 
juga tidak lelah dan tetap antusias mengikuti kegiatan pendampingan. 
3).Partisipasi anak  
Partisipasi anak jalanan dalam mengikuti kegiatan pendampingan 
aktif- pasif, ada yang suka menonjolkan dirinya (pamer), kondisional da nada 
juga yang kelihatan tidak tertarik dengan materi yang disampaikan namun 
tetap berusaha untuk mengikuti. Hal tersebut diikuti dengan penjelasan mbak 
“NI” bahwa: 
“   mengikuti anak-anak sama dengan mengikuti mood mereka tapi 
kita berusaha untuk anak-anak agar selalu aktif”.   
 
Hal senada juga di ungkapkan oleh “AY” selaku anak binaan di 
rumah singgah sebagai berikut:  
“Pokoknya kalo soal belajar  atau kegiatan rumah singggah aku 
semangat buat ikut bisa buat ketemu teman-teman tapi juga bisa 
sekalian belajar”. 
 
Partisipasi anak jalanan dalam mengikuti pendampingan dapat 
dikatakan antusias karena jumlah kehadiran dalam kegiatan tersebut dapat 
dikatakan banyak sekitar ±9 orang per pertemuan itu tidak hadir semua. 
c. Evaluasi 
Setiap selesai kegiatan pendampingan maka diadakan evaluasi oleh 
pendamping. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara pendamping mereview 
kembali materi yang disampaikan dan sharing tentang kegiatan berikutnya 
yang ingin anak jalanan lakukan. Selain itu evaluasi yang dilakukan antar 
pendamping juga dilakukan saat rapat mingguan. Setiap pendamping 
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melaporkan kegiatan pendampingannya, apabila ada masalah yang perlu di 
diskusikan  yang maka di diselesaikan di rapat mingguan. 
sebagaimana diungkapkan oleh mbak “MK” yaitu sebagai berikut” 
“kalau untuk evaluasi saya biasanya dengan cara mengulang 
kembali bahan dan alat saat kegiatan yang telah dilaksanakan, agar 
anak-anak juga berinisiatif untuk antusias. Untuk masalah yang 
susah solusinya atau berat biasanya kita sharingkan di rapat 
mingguan mbak. Di dalam rapat mingguan kan melaporkan 
pendampingannya masing-masing”. 
 
Hal senada juga dituturkan oleh mbak “NI” mengenai evaluasi 
pendampingan, yakni: 
“dalam pengevaluasian setelah kegiatan pendampingan saya 
biasanya mereview kembali apa yang sudah didapatkan hari ini dan 
sharing apa yang akan dipelajari pertemuan berikutnya juga 
menanyakan apakah ada masalah dengan anak-anak atau tidak, jika 
ada yang saya sebagai pendamping akan mengkonsultasikan 
dengan orang tua.”  
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa menggunakan teknik 
mereview kegiatan yang sudah dilaksanakan. Evaluasi yang diadakan di rapat 
mingguan juga sangat bagus untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
ada di pendampingan.Hal tersebut dapat menunjukan bahwa evaluasi sangat 
penting dilakukan, karena dengan dengan dilakukannya evaluasi dapat 
mengetahui dan mengukur pendampingan yang telah disampaikan oleh 
pendamping berhasil atau tidak ataupun mengetahui perubahan anak binaan. 
Latar belakang anak jalanan yang berasal dari keluarga ekonomi 
lemah, tidak harmonis dan orangtua yang tidak lengkap membuat anak 
tertekan, kecewa, temperamental dan tidak pecaya diri. Kondisi tersebut anak 
memerlukan dampingan. Dengan adanya pendampingan ini diharapakan anak 
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jalanan mampu menjadi pribadi yang lebih baik. Perubahan tingkah laku 
tersebut dirasakan juga oleh mbak “MK” selaku pengelola yaitu: 
“anak-anak menurut saya mengalami perubahan. Sewaktu dulu 
masih baru anak-anak sering bicara kasar dengan bebas, 
membanting pintu dan tidak punya sopan santun.Tapi 
Alhamdulillah sekarang sudah tidak lagi seperti itu”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh mbak “DV” selaku pendamping 
yakni: 
“anak-anak saat ini mampu berkomunikasi dengan baik kepada 
oranglain, punya sopan satun dan komunikasi dengan orangtua 
terjalin dengan baik. Sehabis pendampingan belajar biasanya anak-
anak sharing dengan saya jadi kalau misalnya ada yang ingin 
disampaikan kepada orangtua tapi tidak bisa ya saya yang 
membantu”. 
 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap anak-anak 
binaan mengalami peningkatan lebih baik, dari segi kepribadian maupun 
komunikasi. Awalnya anak yang tidak mempunyai sopan santun menjadi 
sopan dan lebih ramah terhadap oranglain. 
Perubahan sikap dan dirasakan juga oleh anak binaan Rumah Singgah 
dan Belajar (RSB) Diponegoro karena dirasakan peran rumah singgah sangat 
berpengaruh. Sebagaimana dikatakan oleh “RN” berikut ini: 
“mbak, dulu sih sebelum saya bergabung ke rumah singgah saya 
tidak mau belajar, seneng nyari duit saja tapi lama-lama mikir 
penting juga sekolah. Itu juga karena dimotivasi oleh mbak NI 
pendamping kami disini”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh “TGH” selaku anak binaan di 
rumah singgah sebagaimana berikut ini: 
“aku sekarang seneng belajar mbak soalnya kalau ada PR bisa 





Anak yang dirasa mampu cukup mandiri dibantu oleh rumah singgah 
untuk dititipkan bekerja. Jadi masih ada tanggungjawab rumah singgah 
terhadap anak tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh mbak “MK” sebagai 
berikut: 
“anak jalanan yang sudah mentas dari sini diarahkan untuk bekerja 
agar tidak kembali ke jalanan. Mereka kebanyakan bekerja di 
warung-warung makan.Kami juga menitipkan kepada bos mereka. 
Karena anak-anak ini seringnya keluar masuk kerja perlu adaptasi 
lagi dengan rutinitas kerja seperti itu mbak”. 
 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa anak binaan dapat 
merasakan manfaat dari adanya pendampingan dari peracaya diri, semangat 
belajar dan perubahan sikap yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.  
Pendampingan yang dilaksanakan oleh Rumah Singgah dan Belajar 
(RSB) Diponegoro Yogyakarta dilaksanakan dengan membiasakan anak 
mengikuti kegiatan-kegatan pendampingan sehingga secara perlahan akan 
intesitas bekerja di jalanan berkurang. Pendampingan ini tidak hanya 
memfokuskan pada anak jalanan namun juga pada orangtua agar dapat 
mendukung anak mengikuti pendampingan. 
2. Faktor Pendukung dan Hambatan dari Pendampingan di Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
Dalam pendampingan yang diadakan oleh Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro tentu ada faktor pendukung dan penghambat 





a. Faktor Pendukung 
Dalam pendampingan yang dilaksanakan rumah singgah dalam 
pelaksanaanya terdapat faktor pendukung, yakni: 
1) Kesabaran Pendamping 
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti pada setiap 
pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro hubungan 
yang terlihat antara pendamping dengan anak jalanan yang menjadi binaan 
terjalin dengan baik, bahkan hubungan dengan keluarga anak jalananpun 
terjalin amat baik.Selama pendampingan beberapa anak terlihat asyik sendiri 
ataupun hanya menulis coretan-coretan dibuku tulis, ada anak yang gampang 
putus asa ketika susah mengerjakan tugasnya namun pendamping 
mendampingi anak dengan sabar, ramah dan disiplin.Ketika anak-anak benar-
benar terlalu ramai pendamping kembali mengingatkan untuk fokus pada 
materi belajar. 
  Hal tersebut diungkapkan oleh “RN” selaku anak jalanan yang 
mengikuti pendampingan sebagai berikut” 
“mbak “DV” itu orangnya sabar kalo kita lagi belajar bareng kayak 
gini dijelasin satu persatu yang nggak bisa” 
 
Diperkuat dengan pernyataan dari mbak “MK” selaku pengelola dan 
pendamping yakni: 
“ya saya selaku pendamping dalam membimbing mereka mesti 
sabar mbak agar mereka nyaman dan antusias, saya ingin mereka 
dapat hidup secara mandiri.” 
 
Hubungan yang terjalin dengan baik antara anak jalanan yang menjadi 
binaan dengan pendamping dilihat dari anak yang sangat menghormati 
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pendamping. Hubungan yang baik tidak hanya terjadi antara anak binaan 
dengan pendamping namun antara orangtua dan pendamping juga terjalin 
sangat baik. Namun dengan tidak mengurangi ketegasan pendamping untuk 
mendisiplinkan anak jalanan agar dapat hidup mandiri dan keluar dari 
jalanan. 
2) Hubungan kelembagaan atau kemitraan  
Hubungan kelembagaan atau kemitraan antara rumah singgah dengan 
pihak lain terjalin baik. Hubungan kemitraan rumah singgah terjalin dengan 
kementrian sosial Republik Indonesia sebagai lembaga pusat yang menaungi 
kegiatan sosial, kementrian pendidikan dan kebudayaan, yayasan trans muda 
nusantara, dinas sosial DIY, dinas pendidikan pemuda dan olahraga 
(DIKPORA DIY). Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro sudah 
berdiri dari 2 juni 1999 dengan waktu yang lama tersebut menjalin hubungan 
kelembagaan yang baik dengan Dinas Sosial dan DIKPORA DIY. 
Selain itu juga adanya hubungan kerjasama dengan pihak lain seperti 
mahasiswa yang turut membantu pelaksanaan pendampingan. Hal tersebut 
diungkapkan oleh mbak “MK” yakni: 
“kegiatan pendampingan biasanya kami dibantu oleh volunter yang 
berasal dari mahasiswa yang sedang praktik tugas kuliah dan 
praktik di sini, banyak mahasiswa dari UNY dan UGM juga ada” 
 
Penuturan mbak “MK” dibenarkan juga oleh mbak “DV” yang 
mengatakan sebagai berikut: 
“Nanti di pendampingan juga ada mahasiswa psikologi UGM 
mbak, mereka sedang praktik tugas kuliah dan setiap hari senin dan 
rabu ikut membantu kegiatan pendampingan yang berbentuk 




Hal senada juga disampaikan bapak “FZ” selaku pemimpin rumah 
singgah bahwa: 
“yang menjadi pendukung bagi kami yakni adanya kegiatan 
tahunan, program kemitraan dan tim yang tangguh”  
 
Adanya hubungan kelembagaan dan kemitraan dengan pihak lain 
bertujuan untuk memperkenalkan rumah singgah kepada masyarakat sebagai 
salah satu lembaga sosial yang menangani anak jalanan dan turut 
berpartisipasi dalam memnyelenggarakan program-program yanga ada di 
Rumah Singggah dan Belajar (RSB) Diponegoro. 
3) Partisipasi anak jalanan 
Partisipasi anak jalanan yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan 
pendampingan, karena anak jalanan (anak binaan) dapat menambah 
pengetahuan, ketrampilan dan wawasan serta menambah manfaat.Seperti 
yang dilihat peneliti saat pendampingan untuk anak-anak jalanan di 
perempatan UIN. Anak-anak jalanan yang sebagian besar bersekolah 
datang dan antusias dalam memperhatikan materi pelajaran yang diberikan 
oleh pendamping. Untuk pendampingan di badran nampak beberapa anak 
binaan yang sudah tidak bersekolah juga antusias dalam mengikuti 
pendampingan.Hal tersebut seperti diungkapkan oleh “RN” seperti 
berikut: 
“seneng mbak bisa belajar, aku belajar pelajaran-pelajaran kelas 4 
SD (sekolah dasar) aku sekolah cuman sampai kelas 4 SD” 
 




“sangat bermanfaatlah mbak, kan bisa buat ngerjain PR dari 
sekolah trus belajar bareng temen-temen juga” 
 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa faktor yang mendukung 
kegiatan pendampingan yakni meliputi kesabaran pendamping dalam 
memberian pengetahuan maupun ketrampilan, hubungan kemitraan dan 
partisipasi anak jalanan. 
b. Faktor Penghambat 
Dalam kegiatan pendampingan yang diadakan untuk anak jalanan di 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro di dalam pelaksanaanya tentu 
ada faktor yang menghambat kegiatan pendampingan. Berdasarkan 
pengamatan peneliti yakni sebagai berikut: 
1) Kekurangan Tenaga Pendamping 
Tenaga pendamping yang ada dirumah singgah kurang seimbang 
dengan adanya banyak anak jalanan yang menjadi binaan.Faktor yang 
menjadi penghambat tersebut juga diungkapkan oleh bapak “FZ”  sebagai 
berikut: 
“penghambat kegiatan pendampingan sejauh ini waktu 
pendampingan yang hanya seminggu dua kali, anak jalanan yang 
minim support dari orangtua dan variasi kegiatan yang sedikit” 
 
Pendapat bapak “FZ” diperkuat oleh pendapat dari mbak “NI” yang 
menjelaskan bahwa: 
“hambatan yang dihadapi rumah singggah untuk saat ini kurangnya 
tenaga pendamping, dan kurangnya support dari orangtua sih” 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti semua yang sudah direncanakan 
sudah sangat baik namun dalam pelaksanaan terkendala pada jumlah 
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pendamping yang tidak sebanding dengan jumlah anak binaan.Jadi satu 
pendamping, mendampingi belasan anak jalanan mengakibatkan kurang 
terkontrolnya situasi pendampingan. Konsentrasi anak juga terpecah karena 
ketika pendampingan memberikan penjelasan materi kepada salah satu anak 
binaan, anak binaanyang lain ikut memperhatikan tidak memperhatikan 
tugasnya sendiri. 
2) Motivasi Anak jalanan  
Anak jalanan yang mengikuti pendampingan terkadang banyak dan 
dilain waktu sedikit.Ini disebabkan karena motivasi anak jalanan naik turun. 
Seperti yang di ungkapkan oleh mbak “DV” yakni menyatakan: 
“anak-anak yang motivasinya kurang, kurangnya SDM dan anak 
yang moodnya naik turun”. 
 
Pendapat mbak “DV” diperkuat oleh penjelasan dari mbak “NI” 
sebagai berikut ini: 
 “kalo untuk saya hambatan yang terjadi mood anak yang kadang 
malas aktu pendampingan yang tidak teratur dan kurangnya SDM”. 
 
Mood anak binaan menyebabkan kehadiran anak binaan di kegiatan 
pendampingannaik turun. Mood anak jalanan yang sangat labil dan 
memerlukan motivasi secara intens. 
3)  Jadwal Pendampingan Kurang Teratur 
Pelaksanaan pendampingan yang kurang teratur. Kurang teraturnya 
jadwal pendampingan di sebabkan oleh kurangnya tenaga dari pendamping 
dan juga menyesuaikan dengan waktu luang anak-anak binaan.Terutama 
untuk kegiatan yang pelaksanaannya berada di Rumah Singgah dan Belajar 
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(RSB) Diponegoro.Berdasarkan pengamatan peneliti, jadwal pendampingan 
yang sering diubah-ubah menjadi kurang teratur menyebabkan anak jalanan 
kesulitan untuk mengikuti pendampingan. Kurang teraturnya jadwal 
pendampingan dikarenakan ada jadwal yang sama dengan program rumah 
singggah yang berasal dari dinas sosial, contohnya seperti adanya diklat dan 
pelatihan 
4) Minim Support 
Faktor penghambat ini muncul dari anak jalanan, anak-anak binaan 
yang semangat belajarnya naik turun tapi kurang mendapat perhatian dari 
orangtuanya. Rendahnya dukungan dari orangtua untuk mengikuti 
pendampingan membuat anak semaunya dalam mengkiuti pendampingan. 
Seperti yang diungkapkan oleh mbak “NI” berikut ini: 
“kegiatanya biasanya molor karena anak-anak banyak yang 
terlambat.” Sebenarnya peran orangtua harus terlibat disini untuk 
memotivasi anaknya”. 
 
Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan “IS” selaku anak binaan 
sebagai berikut: 
“Harus meluangkan waktu untuk belajarmeskipun kadang males-
males, nyemangatin diri sendiri”. 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat “NS” selaku anak binaan 
seperti berikut ini: 
“Kadang semangat banget buat belajar bareng tapi kadang kalo pas 
males ya males”. 
 
Peran orangtua dalam memotivasi anaknya akan berpengaruh besar 
terhadap semangat anak. Agar anak mau melakukan perubahan pada dirinya. 
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Maka pendampingan juga ditujukan kepada orangtua. Orangtua anak-anak 
binaan juga dapat memotivasi anaknya agar mampu hidup lebih maju. 
Menurut Soetomo (2008:316) kondisi yang dikatakan kurang kondusif 
terutama dilihat dari situasi yang tidak mendukung proses belajar, kebiasaan 
hidup  tidak teratur, pemilihan aspirasi yang terbatas, kebiasaan mengundur 
pemuasan mendadak dari kebutuhannya dan stigma yang menjadi cap 
keluarga miskin yang akan berpengaruh bagi kepribadian anak. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama mengikuti kegiatan 
pendampingan, anak jalan kurang fokus dalam mengikuti pendampingan 
karena adanya orangtua mereka yang lebih menginginkan anaknya bekerja 
membantunya. Sementara itu mayoritas pekerjaan dari orangtua adalah 
mengamen. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dalam pendampingan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro adalah kurangnya tenaga pendamping, rendahnya motivasi anak 
jalanan, jadwal kurang teratur dan kurangnya dukungan dari orangtua. 
5) Variasi kegiatan yang sedikit 
Berdasarkan pengamatan peneliti kegiatan pendampingan masih 
kurang bervariasi. Kurang variasinya kegiatan pendampingan disebabkan 
kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk saat ini hanya ada 6 
kegiatan pendampingan, membuat anak jalanan masih mempunyai celah 
untuk membantu orangtuanya bekerja di jalanan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pendampingan masih mempunyai banyak hambatan seperti kurangnya tenaga 
pendamping, mood anak yang naik turun, kurangnya support, jadwal 
pendampingan yang kurang teratur dan variasi kegiatan yang sedikit sehingga 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tahapan pendampingan yang dilaksanakan  di Rumah Singgah dan Belajar 
(RSB) Diponegoro meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  
a. Perencanaan meliputi rekruitmen anak binaan, menentukan jadwal, 
menentukan materi, media dan metode yang akan digunakan. 
Pelaksanaan pendampingan anak jalanan meliputi: persiapan, materi 
yang disampaikan sesuai kebutuhan anak, materi disampaikan dengan 
baik dan pelan agar dimengerti anak, metode yang digunakan 
praktek,diskusi dan Tanya jawab; media yang digunakan 
menggunakan buku modul;  
b. Pelaksanaan pendampingan meliputi pendampingan belajar 
dilaksanakan di UIN dan Badran, pendampingan mengaji di rumah 
singgah, pendampingan orangtua diadakan setiap bulan, pendampingan 
ketrampilan berupa pelatihan memasak, pendampingan kesehatan dan 
home visit. 
c. evaluasi yang dilakukan dengan melakukan Tanya jawab untuk 
mereview kembali materi yang sudah diajarkan. Pendampingan ini 
dalam pelaksanaanya dengan melihat minat anak binaan. 
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d.  Faktor Pendukung dan penghambat pendampingan di Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro 
a) Kesabaran pendampingan 
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti pada setiap 
pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
hubungan yang terlihat antara pendamping dengan anak jalanan yang 
menjadi binaan terjalin dengan baik, bahkan hubungan dengan 
keluarga anak jalanan pun terjalin amat baik. Pendamping 
mendampingi anak jalanan dengan sabar. 
b) Kelembagaan dan kemitraan 
Hubungan kelembagaan atau kemitraan antara rumah singgah dengan 
mitra terjalin baik. Hubungan kemitraan rumah singgah terjalin dengan 
kementrian sosial Republik Indonesia sebagai lembaga pusat yang 
menaungi kegiatan sosial, kementrian pendidikan dan kebudayaan, 
yayasan trans muda nusantara, dinas sosial DIY, dinas pendidikan 
pemuda dan olahraga (DIKPORA DIY). 
c) Partisipasi anak jalanan 
Partisipasi anak jalanan yang antusias dalam mengikuti kegiatan 
pendampingan, karena anak jalanan (anak binaan) dapat menambah 
pengetahuan, ketrampilan dan wawasan serta menambah manfaat. 




e. Faktor penghambat Pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro 
a) Kurangya tenaga pendamping 
Tenaga pendamping yang ada dirumah singgah kurang seimbang 
dengan jumlah anak jalanan yang menjadi binaan. 
b) Motivasi anak jalanan 
Kurangnya motivasi anak jalanan yang mengikuti pendampingan 
jumlahnya tidak tetap hal ini karena semangat anak jalanan yang naik 
turun. 
c) Kurang teraturnya jadwal  
Kurang teraturnya jadwal pendampingan di sebabkan oleh kurangnya 
tenaga dari pendamping dan juga menyesuaikan dengan waktu luang 
anak-anak binaan. 
d) Minim Support 
Kurangnya dukungan dari orangtua anak jalanan mempengaruhi anak 
dalam mengikuti pendampingan. Orangtua cenderung mengarahkan 
anaknya untuk ikut bekerja mencari nafkah. 
e) Variasi Kegiatan yang sedikit 
Variasi kegiatan disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia 
(SDM) pendamping. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 
pendampingan anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
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Diponegoro yang telah diuraikan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran 
yang berguna bagi Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, 
pendamping, dan anak binaan. 
1. Bagi Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
a. Hendaknya pendampingan dari segi psikologis lebih ditingkatkan, agar 
kualitas dan pribadi anak binaan lebih meningkat. 
b. Kurangnya SDM internal agar ditambah dengan mengajukan tambahan 
pekerja sosial ke Dinas Sosial atau Pemerintah 
2. Bagi pendamping 
a. Dalam pelaksanaan pendampingan menggunakan metode penyampaian 
materi sudah cukup baik, namun akan lebih baik apabila dalam 
penyampaian juga diselingi permaianan agar anak-anak tidak merasa 
bosan. 
b. Dalam pelaksanaan pendampingan apabila ada anak yang kurang 
memperhatikan sebaiknya ditegur secara langsung. 
3. Bagi anak binaan 
a. Anak binaan hendaknya mengikuti kegiatan dengan rajin dan antusias 
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Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) program Pendampingan 
Anak Jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, Yogyakarta 
diantaranya: 
No Aspek Keterangan 
1 Waktu  
2 Lokasi  
3 Keadaan Fisik Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro 
 
4 Kondisi Rumah Singgah dan Belajar 
(RSB) Diponegoro 
 
5 Visi dan Misi Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro. 
 
6 Jumlah pengelola dan anak Binaan  
7 Fasilitas yang ada di  Rumah Singgah 
danBelajar (RSB) Diponegoro. 
 
8 Perencanaan Pendampingan  
9 Evaluasi oleh Rumah Singgah dan 
Belajar (RSB) Diponegoro. 
 
9 Pelaksanaan pendampingan  
10 Faktor pendukung atau pendorong dalam 
pendampingan 
 





Lampiran 2. Pedoman Wawancara  
 
PEDOMAN WAWANCARA 




1. Nama         : 
2. Tempat dan tangal lahir      : 
3. Alamat        : 
4. Jabatan dalam Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro: 
5. Bagaimana rekruitmen untuk pendamping yang dilakukan oleh Rumah Singgah 
dan Bealajar (RSB) Diponegoro? 
6. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada anak jalanan mengenai 
program pendampingan? 
7. Dimana pendampingan dilaksanakan? 
8. Apa saja kegiatan termasuk dalam pendampingan dan tujuannya? 
9. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan kegiatan pendampingan? 
10. Bagaimana peran pengelola dalam pelaksanaan pendampingan? 
11. Bagaimana peran pengelola dalam evaluasi pendampingan? 
12. Siapa saja yang mendorong anak jalanan untuk mengikuti kegiatan 
pendampingan? 
13. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pendampingan? 
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14. Apa kendala yang dihadapi oleh Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
selama kegiatan pendampingan? 
15. Apa keluhan anak jalanan mengenai keadaan keluarga masing-masing? 
































Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 




1. Nama     : 
2. Tempat, Tanggal lahir  : 
3. Pendidikan terakhir  : 
4. Alamat    : 
5. Bagaimana cara pendamping menarik minat anak jalanan untuk mengikuti 
kegiatan pendampingan? 
6. Apa yang perlu dipersiapakan sebelum kegiatan pendampingan di mulai? 
7. Apa saja bentuk pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro ? 
8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan pendamping dalam mempersiapkan materi 
pendampingan? 
9. Berapa lama pendampingan dilaksanakan dalam setiap pertemuan? 
10. Apa metode yang digunakan dalam pendampingan? 
11. Bagaimana evaluasi yang dilakukan pendamping setelah kegiatan? 
12. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam setiap kegiatan? 
13. Apa peran pendamping dalam kegiatan pendampingan? 
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14. Apa faktor pendukung dalam kegiatan pendampingan? 
15. Apa yang menjadi kendala dalam kegiatan pendampingan? 
16. Bagaimana pendamping mengatasi hambatan yang terjadi? 





















Lampiran 4. Pedoman Wawancara  
 
PEDOMAN WAWANCARA 




1. Nama  : 
2. Umur  : 
3. Tempat tinggal  : 
4. Pendidikan : 
5. Agama   : 
6. Berapa lama anak tinggal di jalanan? 
7. Apa yang menjadi faktor kamu ke jalanan? 
8. Apa masalah yang dihadapi kamu selama tinggal di jalanan? 
9. Apa masalah yang dihadapin kamu di keluarga masing-masing? 
10. Berapa lama kamu tinggal atau tergabung di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro? 
11. Berapa besar kamu tertarik dengan kegiatan pendampingan yang dilaksanakan 
oleh Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro? 
12. Siapa saja yang mendorong kamu untuk mengikuti kegiatan pendampingan? 
13. Apa yang bisa dimanfaatkan oleh kamu dari program pendampingan tersebut? 
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14. Bagaimana partispiasi atau dukungan orang tua kamu terhadap kegiatan 
pendampingan? 
15. Apa peran pendamping di dalam program pendampingan?  
16. Bagaimana kesan kamu selama mengkuti kegiatan pendampingan ? 
























1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
b. Struktur kepengurusan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
c. Program-program yang diselenggarakan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro. 
d. Daftar anak jalanan binaan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
2. Foto 
a. Proses kegiatan pendampingan yang dilaksanakan Rumah Singgah dan 











Lampiran 6. CatatanLapangan 
 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, Tanggal   :  Senin, 24 Februari 2014 
Waktu    :09.30 – 12.00 wib 
Tempat   : Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. 
Kegiatan  :Observasi Awal 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang untuk pertama kalinya mengunjungi Rumah 
Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro yang beralamatkan di Jalan Utama no 6B 
Pugeran, Maguwoharjo, Depok, Sleman. Tujuan peneliti yakni melakukan observasi 
awal untuk mendapatkan data. Sesampainya disana peneliti ditemui oleh mbak “MK” 
yakni pengelola disana. Peneliti berkenalan dan berbincang-bincang dengan mbak 
“MK” untuk beberapa saat dan menanyakan tentang nama dan asal peneliti. Mbak 
“MK” menjelaskan bahwa di Rumah Singgah (RSB) Diponegoro ada anak yang 
tinggal secara tetap 1 anak. Anak jalanan tersebut tidak mempunyai tempat tinggal 
dan ada masalah dengan keluarga. Ada juga 2 anak jalanan lainnya yang tinggal 
disana namun pulang pergi, keluar masuk rumah singgah. Mbak “ MK” mengatakan 
bahwa anak-anak yang tinggal disana harus mematuhi aturan yang berlaku. Aturan 
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yang dibuat sesuai dengan kehidupan rumah biasa. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengenalkan anak hidup yang layak dengan aturan dan norma tidak seperti di jalanan 
yang cenderung semaunya.  
 Setelah selesai berbincang-bincang mbak “MK” mempersilahkan peneliti 
untuk melihat-lihat ruangan yang ada disana.  Mbak “MK” juga menjelaskan bahwa 
rumah singgah dan belajar ini sering digunakan untuk tempat praktik kuliah bagi 
mahasiswa yang berkaitan dengan anak jalanan. Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro juga mempunyai beberapa tenaga volunteeryang masih berstatus sebagai 
mahasiswa. Setelah perbincangan yang cukup panjang dengan mbak “MK” dan 















CATATAN LAPANAGAN II 
 
Hari, Tanggal   : Jumat, 18 April 2014 
Waktu    : 10.30 – 13.00 wib 
Tempat   : Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
Kegiatan   : sharing rencana penelitian 
 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro. Peneliti bertemu dengan mbak “MK”. Peneliti dipersilahkan untuk 
duduk. Peneliti kembali untuk menyampaikan maksud dan tujuan. Peneliti 
menjelaskan mengenai judul penelitian yang akan digunakan, mbak “MK” 
mengatakan akan siap membantu untuk data-data apa yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Mbak “MK” menyarankan agar peneliti untuk mengurus surat ijin penelitian terlebih 
dahulu.  
Mbak “MK” menjelaskan bahwa rumah Singgah dalam waktu dekat akan 
pindah ke tempat yang baru namun masih di daerah maguwoharjo. Setelah 







CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari, Tanggal   : jumat , 04 juli 2014 
Waktu    : 13.10-15.00 
Tempat   : Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 




Pada hari ini datang kembali ke Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro. Rumah singgah sudah pindah ke Maguwaharjo. Peneliti bertemu dengan 
mbak “MK”. Karena peneliti sudah janjian dengan mbak “MK” disambut baik. 
Meskipun suasana di Rumah singgah masih berantakan karena sehabis pindahan.  
Peneliti datang kesana untuk mengantarkan surat ijin penelitian, dimana surat 
ijin penelitian langsung diterima mbak “MK”. Selain itu juga peneliti bertanya-tanya 
kapan bisa melihat dan mengamati kegiatan pendampingan yang ada di rumah 
singgah. Mbak “MK” mengatakan bahwa pendampingan diliburkan dan akan dimulai 
setelah idul fitri. Peneliti mencoba bertanya sedikit mengenai pendampingan dan 
mbak “MK” menjelaskan bahwa pendampingan yang sedang atau masih berjalan 
yakni pendampingan belajar. Pendampingan belajar menurut mbak “MK” yakni 
seperti kegiatan bimbingan belajar tapi untuk anak-anak jalanan dan anak-anak 
lingkungan sekitar. Menurut mbak “MK”diadakan di 8 titik yakni Demak ijo, 
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Monjali, Ambarukmo, Gambiran, Kentungan, Ngipik, Badran, dan Banguntapan. 























CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari, Tanggal   : Selasa, 12 Agustus 2014 
Waktu    : 11.20-13.00 
Tempat   : Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 





Pada hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro. Maksud dan tujuan peneliti ingin menanyakan mengenai kapan 
dimulainya pendampingan. Peneliti di temui oleh mbak “MK” dan mbak “DV” 
pendampingan belum bisa dimulai karena anak jalanan masih mengikuti diklat dari 
Dinas Sosial.  
Kesempatan ini digunakan peneliti untuk mewawancarai mbak “MK” dan 
mbak “DV” dengan pertanyaan yang sudah dipersiapkan oleh peneliti. Dari 
wawancara diketahui bahwa pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro belum optimal, menarik minat anak adalah hal yang terpenting selama 
pembelajaran. Karena anak akan cepat merasa bosan pendamping juga harus sering 
memotivasi anak, membuat cara belajar dengan gambar. Menurut mbak “MK” 
kurangnya volunteer juga menjadi kesulitan bagi rumah singgah. Jadi pendamping 
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harus mendampingi belasan anak. Namun menurut mbak “DV” kegiatan 
pendampingan belajar hanya sekitar 1,5 jam sampai 2jam. Setalah dirasa cukup 






















CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari, Tanggal   : Senin, 25 Agustus 2014 
Waktu    : 12.30-14.45wib 
Tempat   : Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 




Peneliti datang  ke Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro disana 
peneliti bertemu dengan mbak “MK” dan Bapak “FZ” selalu pemimpin rumah 
singgah. Peneliti mewawancarai bapak “FZ” dari wawancara tersebut dapat di ketahui 
bahwa pendamping mempunyai peranan untuk menjadi fasilitator yang bertugas 
mengasah, mengasuh dan mengasihi. untuk membuat program pendampingan yang 
tepat guna bagi anak jalanan maka diperlukan waktu yang lama dan melihat 
kebutuhan anak.  
Menurut bapak “FZ” selama pendampingan selama ini anak jalanan tingkat 
partisipasinya pasif- aktif dan kondisional. Masih menurut bapak “FZ”  factor yang 
menjadi pendorong dalam pendampingan yakni adanya kegiatan tahunan, program 
kemitraan dan tim yang tangguh. Selain itu juga yang biasa dilakukan untuk 
mengatasi hambatan oleh rumah singgah yakni mengadakan rapat tahunan dan 
menggunakan problem solving. Peneliti juga mendapatkan informasi pendampingan 
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akan dimulai pada tanggal 12 september. Setelah dirasakan cukup mewawancarai 























CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari, Tanggal   : Jumat, 12 September 2014 
Waktu    : 15.30-17.35 wib 
Tempat   : tempat pendampingan (Ambarukmo) 




Peneliti datang ke tempat pendampingan bersama dengan mbak “DV” untuk 
melakukan observasi. Pendampingan dilaksanakan di salah satu rumah anak jalanan. 
Disitu sudah ada sekitar 8 anak karena tidak berangkat semua dan ada 3 mahasiswa 
dari UGM yang sedang melaksanakan tugas mata kuliah. Para mahasiswa tersebut 
membantu mbak “DV” mengajar. 
Untuk pertama kalinya mbak “DV” Mengkondisikan anak-anak kemudian 
memperkenalkan peneliti dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti untuk melihat 
kegiatan yang mereka lakukan.  Setalah kegiatan belajar selesai peneliti mengajak 
berbincang dan sekaligus wawancara dengan anak bernama “AY” dan “TGH” dari 
hasil wawancara diketahui bahwa “AY” dan “TGH” sudah tidak pernah turun ke 
jalan setelah 2 tahun yang lalu. Mereka tetap melanjutkan sekolah. Dari “AY” 
menjelaskan bahwa factor turun ke jalan karena alasan ekonomi. Si “AY” menjadi 
anak jalanan semenjak kecil dengan pekerjaan mengamen. Orangtua “AY” 
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mengetahui anaknya turun ke jalanan. Peneliti dengan hati-hati menanyankan apakah 
pernah ada permasalahan selama di jalanan. Kemudian si “AY” mengaku bahwa 
dirinya sering sembunyi dari kejaran SATPOL PP. Namun setelah 2 tahun terakhir 
“AY” sudah tidak dijalanan dan memutuskan untuk fokus bersekolah. “AY” 
menceritakan sekolahnya (SMK) akan bisa hidup lebih baik lagi. 
Setelah wawancara dengan “AY” maka peneliti beralih kepada “TGH” setelah 
menanyakan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat, peneliti menanyakan alasan 
“TGH” menjadi anak jalanan. Sama dengan “AY” alasan ekonomi mejadi factor 
pemicunya. Selain itu juga karena pergaulan di lingkungan sekitar. “TGH” juga 
masih bersekolah. Peneliti menanyakan apakah manfaat pendampingan untuk “AY” 
dan menjawab sangat bermanfaat karena dengan itu mempunyai banyak teman, bisa 
sharing ke mbak “DV” bisa terus belajar.  Untuk pengalaman buruk dijalanan peneliti 
sangat berhati-hati untuk menanyakan agar “AY” maupun “TGH” tidak tersinggung 
mengingat mereka telah lama keluar dari jalanan. “TGH” mengaku pernah dituduh 
mencuri oleh polisi dan dipaksa mengaku, namun karena “TGH” tidak 
melakukannya. Akhirnya “TGH” dilepaskan karena terbukti tidak mencuri. Peneliti 
juga berbincang dengan “NS” apakah tertarik dengan kegiatan pendamping tersebut 
dan jawabanya “NS” sangat antusias dan senang. 
Dari hasil wawancara dengan anak-anak tersebut dapat diketahui bahwa 
pendampingan sangat berguna agar anak jalanan mau dan dapat keluar dari jalanan 




CATATAN LAPANGAN VII 
 
Hari, Tanggal   : Kamis, 25 September 2014 
Waktu    : 15.20-17.30wib 
Tempat   : tempat pendampingan (Badran) 




Peneliti datang ketempat pendampingan dengan mbak “NI” sama dengan 
tempat pendampingan sebelumnya dilakukan pada sore hari. Namun sesampainya 
ditempat pendampingan (rumah anak jalanan) peneliti dan mbak”NI” menunggu 
anak-anak yang belum datang. Menurut mbak “NI” anak-anak di pendampingan ini 
memang harus lebih banyak di motivasi. Setelah beberapa waktu datanglah sekitar 6 
anak karena lumayan banyak yang tidak berangkat. Mbak “NI” memperkenalkan 
peneliti dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti. Peneliti menunggu sampai 
pembelajaran selesai.  
Setelah pembelajaran selesai peneliti berbincang dengan “IS” sama dengan 
sebelumnya menggunakan pedoman wawancara,namun dari wawancara diketahui 
bahwa “IS” sudah berhenti sekolah di kelas 4 SD. Meskipun berhenti sekolah namun 
“IS” termasuk pandai karena rajin datang mengikuti pendampingan belajar.  Dan 
hingga saat ini “IS” masih mengamen. Ada juga “RN” masih bersekolah SMP namun 
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sudah jarang ke jalanan hanya sesekali saja. Kemudian ada “N” yang sudah berhenti 
sekolah sejak lama dan bekerja sebagai tukang parkir dimalioboro. Factor ketiga ke 
jalanan karena factor ekonomi. Menurut ketiganya permasalahan mereka dijalanan 
adalah rasa tidak aman dari preman-preman. Menurut mbak “NI” untuk di daerah 
badran memang tingkat partisipasinya lebih lemah dari tempat pendampingan lainnya 



















CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Hari dan Tanggal  : Minggu,28 September 2014 
Waktu    : 09.00-13.00 wib 
Tempat   : Rumah Singgah danBelajar (RSB) Diponegoro 




Peneliti datang Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro untuk melihat 
kegiatan pendampingan dan sharing orangtua. Sesampai disana suasana masih sepi 
namun tidak lama kemudian sudah hadir para orang tua anak binaan. Untuk yang 
bertempat tinggal jauh dari rumah singgah beberapa memang terlambat menyebabkan 
mundurnya acara. Mbak “MK” menjelaskan kepada peneliti bahwa sengaja memilih 
hari minggu untuk mengadakan acara ini karena hari libur dan banyak yang dapat 
hadir. 
Acara dibuka oleh bapak “FZ” selaku pemimpin rumah singgah dan kemudian 
diteruskan oleh mbak “NI”.  Mbak “NI “ menjelaskan info terbaru yang diperoleh 
dari Dinas Sosial, setelah itu ada tukar pikiran atau sharing antara pihak rumah 
singgah dengan orangtua. Dalam cara tersebut orangtua datang dengan anak-anaknya. 
Dengan begitu ajang sharing dan silahturahmi dapatdilakukandenganbaikdandekat. 
Setelah acara selesai peneliti mohon pamit. 
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CATATAN LAPANGAN IX 
 
Hari dan Tanggal  : Rabu,01 Oktober 2014 
Waktu    : 10.00-12.30 wib 
Tempat   : RumahSinggahdanBelajar (RSB) Diponegoro 
Kegiatan   : Melengkapi Data 
 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti kembali datang ke Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro untuk melengkapi data yang masih kurang.Kedatangan peneliti disambut 
oleh mbak “MK” yang kemudian peneliti memulai perbincangan.Mbak “MK” selaku 
pengelola menjawab terbuka pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. 
Setelah dirasa cukup, peneliti memohon ijin untuk pamit dan akan kembali lagi 











Lampiran 7. Reduksi Display dan Kesimpulan hasil wawancara 
 
 
Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil Wawanacara 
Pendampingan Anak Jalanan di Rumah Singgah dan Belajar  
(RSB) Diponegoro Yogyakarta 
 
1. Apa tujuan dari Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro? 
Mbak “MK” : “Tujuan dari diadakanya pendampingan ini agar anak-anak 
jalanan dapat keluar dari kehidupan jalanan dan juga bisa 
mengenal nilai-nilai atau norma yang berlaku di masyarakat. 
Jadi diharapkan anak dapat hidup normal dan layak sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat. Untuk anak jalanan 
apalagi yang tidak sekolah atau bergabung dengan genk seperti 
punk cara berpakaian merekakan ya seperti itulah mbak, maka 
gimana caranya kita mendampingi mereka membelajarkan 
mereka untuk hidup seperti anak-anak pada umumnya. 
Meskipun membelajarkan mereka juga tidak mudah 
membutuhkan kesabaran” 
 
Bapak “FZ” : “anak jalanan dengan adanya program ini diharapkan 
mempunyai ketrampilan dan bisa hidup mandiri pada 
nantinya” 
 
Kesimpulan  :Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro mempunyai 
harapan harapan kepada anak jalanan untuk dapat hidup seperti 
masyarakat pada umumnya dan mandiri. 
2. Bagaimana pengelolaan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro? 
Bapak “FZ” : “Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro rintisan dari 
Yayasan Pondok Pesantren Diponegoro. Pertama kali 
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berdirinya di Gaten, Depok, Sleman. Saat ini saya yang 
memimpin Rumah singgah” 
 
Mbak “MK” : “kalau untuk pengelolaanya sudah seperti yang ada dalam 
struktur organisasi untuk menjalankan tugasnya, ada dewan 
pengurus (YASANDIP), pemimpin, komite organisasi unit 
pengelolaan, koordinator program, sekretariat officer, 
bendaharawati, bidang pendampingan, bidang kecakapan 
akademik, dan bidang kecakapan ekonomi” 
 
Kesimpulan  : Pengelolaaan Rumah Singgah sesuai dengan struktur 
organisasi yang sudah ada hingga saat ini. 
3. Bagaimana persiapan pendampingan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro? 
Mbak “DV” : “Kegiatan pendampingan yang saya lakukan berupa kegiatan 
belajar, anak-anak dapat belajar tentang kesulitan yang mereka 
hadapi disekolah. Satu anak dengan anak yang lain berbeda-
beda. Selain itu juga menyiapkan diri saya untuk menjadi 
mentor yang baik, terkadang juga dibantu oleh volunteer atau 
mahasiswa yang sedang melakukan praktik tugas perkuliahan 
disana dan yang saat ini membantu ada beberapa mahasiswa 
UGM jurusan psikologi. Tugas pendamping juga menjadi 
pendengar mengenai kesulitan dan permasalahan anak jalanan 
yang kemudian nanti mencarikan jalan keluar atau 
mengkomunikasikan dengan orangtua. Selain itu juga anak 
jalanan harus siap ketika akan belajar” 
Mbak “MK”  : “Biasanya sebelum melaksanakan pendampingan yang harus 
dipersiapakan adalah alat dan bahan (materi) apa yang akan 
kita berikan ke anak” 
 
Mbak “NI” :“dalam memberikan materi saya biasanya menggunakan 
metode tanya jawab untuk belajarnya mereka tapi setelah itu 
nanti diakhiri dengan sharing-sharing saja” 
 
Mbak “NI” : “dalam pengevaluasian setelah kegiatan pendampingan saya 
biasanya mereview kembali apa yang sudah didapatkan hari ini 
dan sharing apa yang akan dipelajari pertemuan berikutnya 
juga menanyakan apakah ada masalah dengan anak-anak atau 
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tidak, jika ada yang saya sebagai pendamping akan 
mengkonsultasikan dengan orang tua.” 
 
Kesimpulan  : tahapan pendampingan  di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
4. Apa saja perubahan anak binaan setelah mengikuti pendampingan? 
 
Mbak “DV” :anak-anak saat ini mampu berkomunikasi dengan baik kepada 
oranglain, punya sopan satun dan komunikasi dengan orangtua 
terjalin dengan baik. Sehabis pendampingan belajar biasanya 
anak-anak sharing dengan saya jadi kalau misalnya ada yang 
ingin disampaikan kepada orangtua tapi tidak bisa ya saya 
yang membantu” 
 
“RN” : “mbak, dulu sih sebelum saya bergabung ke rumah singgah 
saya tidak mau belajar, seneng nyari duit saja tapi lama-lama 
mikir penting juga sekolah. Itu juga karena dimotivasi oleh 
mbak DV pendamping kami disini” 
 
“TGH” ::aku sekarang seneng belajar mbak soalnya kalau ada PR bisa 
dikerjain dan diajarin kayak gini, aku juga sekarang lebih 
percaya diri” 
 
“NY” :kami biasanya juga curhat-curhat sama mbak “NI” ga cuman 
belajar nulis aja. Kalo ada masalah gitu mau dengerin dan 
kasih nasehat ke kita mbak” 
 
Kesimpulan  : Anak binaan dapat merasakan manfaat dari adanya 
pendampingan dari peracaya diri, semangat belajar dan 
perubahan sikap yang lebih baik. 
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan peghambat? 
Mbak “MK” : “kegiatan pendampingan biasanya kami dibantu oleh volunter 
yang berasal dari mahasiswa yang sedang praktik tugas kuliah 





Mbak “NI” :kegiatanya biasanya molor karena anak-anak banyak yang 
terlambat.” Sebenarnya peran orangtua harus terlibat disini 
untuk memotivasi anaknya” 
 
Kesimpulan  :bahwa faktor yang mendukung kegiatan pendampingan 
meliputi kesabaran pendamping, hubungan kemitraan dan 
partisipasi anak jalanan, faktor penghambatnya kurangnya 
tenaga pendamping, rendahnya motivasi anak jalanan, jadwal 
kurang teratur dan kurangnya dukungan dari orangtua. 
6. Bagaimana partsipasi anak binaan? 
“RN” : “seneng mbak bisa belajar, aku belajar pelajaran-pelajaran 
kelas 4 SD (sekolah dasar) aku sekolah cuman sampai kelas 4 
SD” 
 
“TGH” :“sangat bermanfaatlah mbak, kan bisa buat ngerjain PR dari 
sekolah trus belajar bareng temen-temen juga” 
 















































































Lampiran 9. Surat- Surat
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